
 
 

i 

 

PENGEMBANGAN BUKU PRAKTIKUM  IPA MATERI  

GAYA MAGNET UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN 

KONSEP DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SDN 

WINDUREJO 2 MOJOKERTO 

 

SKRIPSI 

 

Oleh: 
Khoirun Nisa 

NIM 12140132 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

 

Juni, 2016 



 
 

ii 
 

PENGEMBANGAN BUKU PRAKTIKUM  IPA MATERI  

GAYA MAGNET UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN 

KONSEP DAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS V SDN 

WINDUREJO 2 MOJOKERTO 

 

SKRIPSI 

 
Diajukan kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan  

Guna Memperoleh Gelar Strata Satu Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

Oleh: 

Khoirun Nisa 

NIM 12140132 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

JURUSAN PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG 

 

Juni, 2016 

 



 
 

iii 
 

 



 
 

iv 
 

 



 
 

v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

Ungkapan hati sebagai rasa Terima Kasihku 

Alhamdulllahirabbil‟alamin….  Alhamdulllahirabbil „alamin…. 

Alhamdulllahirabbil  alamin…. 

Akhirnya aku sampai ke titik ini, 

sepercik keberhasilan yang Engkau hadiahkan padaku ya Rabb 

 Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada_Mu ya Rabb 

Serta shalawat dan salam kepada idola ku Rasulullah SAW  

dan para sahabat yang mulia 

Semoga sebuah karya mungil ini menjadi amal shaleh bagiku  

dan menjadi kebanggaan bagi keluargaku tercinta 

Ku persembahkan karya mungil ini… 

Untuk Ayah asuh (Imam Fathan) dan  

Ibundaku tersayang (Eny Kuswatin) 

Serta keluarga kandungku  

yang telah memberikan segalanya untukku, 

Kepada Kakak dan Adik-Adikku  

terima kasih tiada tara atas segala support yang telah diberikan selama ini dan 

semoga Adik-adikku tercinta dapat menggapaikan  

keberhasilan juga di kemudian hari. 

Kepada teman-teman seperjuangan  khususnya rekan-rekan PGMI “12” yang tak bisa 

tersebutkan namanya satu persatu terima kasih yang ku ucapakan 

Kepada Sahabat setiaku forever (Mita, Devi, Dewi) syukron banget atas supportnya 

baik itu moril & materil 

kepada Anak-Anak kos yang bersama-sama dalam tempat tinggal 

yang telah dirasa suka duka kita lalui 

(Ika, Shinta, Ila, Fitri, Mbak Hani). 

Terakhir, untuk seseorang yang masih dalam misteri yang dijanjikan Ilahi 

yang siapapun itu, terimakasih telah menjadi baik dan bertahan di sana. 

Akhir kata, semoga skripsi ini membawa kebermanfaatan. Jika hidup bisa kuceritakan 

di atas kertas, entah berapa banyak yang dibutuhkan  

hanya untuk kuucapkan terima kasih... :) 

 

 



 
 

vi 
 

HALAMAN MOTTO 

 

َ
 
َل

 
َق َ د 

 
َرَ ا َش 

 
َل
 
َا رَ ن َش 

 
َل
 
َا بَ ن

 
َ بَ ال

َي 
 
َن  ت 

َوَ 
 
َا
 
َزَ ه

 
َل
 
َ م َهَ عَ مَ  ان

 
َك َال

 
َت َ وَ  ب 

 
َيَ ال

 
َز

 
لَ  ان

َيَ 
 
َ مَ ىَ ق

ّ
َالن َاس 

َبَ  
 
َقَ ا ل َص  لَ  جط 

اس  و 
ّ
لن  ل 

ع  ا ف 
 
ن م  د  و  ي  د 

 
س  ش

 
أ ه  ب 

ي   ف 
 
د د  ي 

ح 
 
اال

 
ن
 
ل ز 

 
ه
 
أ َعَ يَ و 

 
َمَ  اللَ  م َل َيَ  ن 

 
َر َوَ  هَ رَ صَ ن َش 

 
 هَ ل

َبَ 
 
َال

 
َيَ غ َ ب 

 
نّ الل  ق ىَ ا 

زَ يٌّ عَ 
َ(٥٢) ز َيَ 

”Sungguh kami telah mengutus rasul-rasul kemi dengan bukti-bukti yang nyata dan 

kami turunkan bersama mereka Kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat 

berlaku adil. Dan Kami turunkan besi yang padanya terdapat kekuatan yang hebat dan 

berbagai manfaat bagi manusia dan agar Allah mengetahui siapa yang menolong 

(agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun Allah tidak melihatnya. Sesungguhnya 

Allah maha kuat maha perkasa."(QS. Al-Hadid: 25) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

vii 
 

 



 
 

viii 
 

 



 
 

ix 
 

KATA PENGANTAR 

 

 Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat 

serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan judul 

“Pengembangan Buku Praktikum IPA Materi Gaya Magnet Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN 

Windurejo 2 Mojokerto”, ini dapat terselesaikan dengan baik dan tepat waktu, 

meskipun terdapat banyak kekurangan yang memerlukan tambahan dan ide untuk 

menyempurnakan karya ini. 

Shalawat dan salam penulis kirimkan kepada Rasulullah SAW, para saudara, 

tabi‟in serta para umat yang senantiasa berjalan dalam lindungan-Nya. 

 Penulisan dan penyusunan skripsi ini adalah sebagai pemenuhan salah satu 

persyaratan serta bentuk pertanggung jawaban penulis guna memperoleh gelar strata 

satu sarjana pendidikan (S. Pd) di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Juga sebagai bahan wacana pendidikan masih banyak hal dan bagian dari 

sebuah pendidikan yang harus dikembangkan bersama 

 Dalam penelitian ini, penulis sangat menyadari kekurangan dan keterbatasan 

untuk mencapai kesempurnaan, sehingga keberhasilan akan sulit tercapai tanpa 

adanya bimbingan, bantuan serta motivasi dari beberapa pihak. Selanjutnya dengan 

segala kerendahan hati, penulis sampaikan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mudjia Raharjo, M.Si, selaku Rektor Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 

2. Dr. H. Nur Ali, M. Pd, selaku Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Universitas 

Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

3. Dr. Muhammad Walid, M. A, selaku Ketua Jurusan Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. 



 
 

x 
 

4. Ahmad Abthoki, M.Pd, selaku dosen pembimbing yang dengan sabar telah 

meluangkan waktunya memberikan bimbingan, saran, kritik, serta koreksinya 

dalam penelitian skripsi ini. 

5. Ahmad Sholeh, M. Pd, selaku dosen wali penulis yang senantiasa 

memberikan arahan dan bimbingan selama awal hingga semester akhir. 

6. Wiwis Sasmitanighidayah, S. Pd, M. si, Bayu Tara Wijaya, M. Si, Siti 

Musalmah, S. Pd.I , yang telah meluangkan waktunya bersedia menjadi 

validator dalam penilaian pengembangan bahan ajar serta berkenan 

memberikan kritik dan saran dalam penyempurnaan bahan ajar. 

7. Bapak dan Ibu dosen UIN Maulana Malik Ibrahim Malang yang telah 

membimbing penulis selama belajar di bangku kuliah. 

Semoga Allah SWT selalu melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya, 

khususnya kepada semua pihak yang telah membantu hingga selesainya skripsi 

ini.  

Semoga skripsi ini bermanfaat bagi hazanah pengetahuan terutama dalam 

bidang IPA di PGMI. Amin. 

 

 

Malang, 12 Juni 2016 

Penulis 

 

 

        Khoirun Nisa 

 

 

 



 
 

xi 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini menggunakan pedoman 

transliterasi berdasarkan keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1978 dan no. 0543 b/U/1987 yang 

secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 

A. Huruf 

 q = ق  z = ز  a = ا

 k = ك  s = س  b = ب

 l = ل  sy = ش  t = ت

 m = م   sh = ص  ts = ث

 n = ن  dl = ض  j = ج

 w = و  th = ط  h = ح

 h = ه  zh = ظ  kh = خ

 , = ء  „ = ع  d = د

 y = ي  gh = غ  dz = ذ

      f = ف  r = ر

B. Vokal Panjang    C. Vokal Diftong 

Vokal (a) panjang = â        ْاو = aw   

Vokal (i) panjang = î       ْأي = ay 

Vokal (u) panjang = û        ْأو = û 

يْإ            = î 



 
 

xii 
 

DAFTAR TABEL 

Tabel 1.1 Perbedaan, Persamaan, dan Orisinalitas Penelitian .................................. 14 

Tabel 3.1 Prosedur Pengembangan Bahan Ajar  ....................................................... 51 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Angket Validasi Ahli Desain dan Uji Coba Siswa  ..... 57 

Tabel 3.3 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase  ......................... 61 

Tabel 4.1 Kriteria Pensekoran Ahli Materi, Desain,Pembelajaran, dan Siswa  ........ 75 

Tabel 4.2 Kriteria Pensekoran Ahli Materi, Desain,Pembelajaran, dan Siswa  ........ 75 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Materi IPA  .............................................................. 76 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Materi ................................. 78 

Tabel 4.5 Kritik dan Saran Terhadap Materi  ........................................................... 78 

Tabel 4.6 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Materi .............................. 79 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Desain  ..................................................................... 80 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Desain  ................................ 82 

Tabel 4.9 Kritik dan Saran Ahli Desain Pembelajaran  ............................................ 82 

Tabel 4.10 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Desain............................ 83 

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi IPA ................... 85 

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Materi  .............................. 86 

Tabel 4.13 Kritik dan Saran Terhadap Ahli Pembelajaran IPA  ............................... 87 

Tabel 4.14 Hasil Penilaian Uji Coba Peorangan  ...................................................... 89 

Tabel 4.15 Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil  ............................................ 91 

Tabel 4.16 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan  .......................................................  94 

Tabel 4.17 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-Test Dan Post-Test  ................  97 

Tabel 4.18 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-Test Dan Post-Test dengan 

Rumus Uji-T .......................................................................................... 100 

Tabel 5.1 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase ......................... 100 

Tabel 5.2 Analisis Butir Soal  .................................................................................. 117 

Tabel 5.3 Analisis Butir Soal Hasi; Pre-Test  .......................................................... 119 

Tabel 5.4 Klasifikasi Nilai Daya Beda  .................................................................... 122 

Tabel 5.5 Analisis Butir Soal Hasil Post-Test  ......................................................... 123 

Tabel 5.6 klasifikasi Nilai Daya Beda ..................................................................... 126 

 

 

 

  



 
 

xiii 
 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 4.1 Cover Depan Buku Praktikum  ............................................................. 66 

Gambar 4.2 Cover Belakang Buku Praktikum  ......................................................... 67 

Gambar 4.3 Kata Pengantar  ..................................................................................... 67 

Gambar 4.4 SK, KD, dan Indikator  ......................................................................... 68 

Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan Buku  ................................................................. 69 

Gambar 4.6 Daftar Isi  ............................................................................................... 69 

Gambar 4.7 Judul Materi .......................................................................................... 70 

Gambar 4.8 Peta Konsep  .......................................................................................... 71 

Gambar 4.9 Bagian Isi/Kegiatan Praktikum  ............................................................ 72 

Gambar 4.10 Rangkuman ......................................................................................... 72 

Gambar 4.11 Evaluasi  .............................................................................................. 73 

Gambar 4.12 Daftar Pustaka  .................................................................................... 74 

 

 

  



 
 

xiv 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I : Identitas Validator Ahli 

Lampiran II : Hasil Instrumen Validasi Ahli Materi 

Lampiran III : Hasil Instrumen Validasi Ahli Desain 

Lampiran IV : Hasil Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran 

Lampiran V : Hasil Instrumen Validasi Siswa/Uji Lapangan 

Lampiran VI : Soal Pre-Test 

Lampiran VII : Soal Post-Test 

Lampiran VIII : Identitas Subjek Lapangan 

Lampiran IX : Surat Izin Penelitian Dari Fakultas Tarbiyah 

Lampiran X : Surat Keterangan Penelitian Dari Sekolah 

Lampiran XI : Bukti Konsultasi Surat Keterangan   Penelitian 

Lampiran XII : Biodata Mahasiswa 

Lampiran XIII : Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

Lampiran XIV : Produk Buku Praktikum 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xv 
 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL  ...............................................................................  ii 

HALAMAN PERSETUJUAN  ...............................................................  iii 

HALAMAN PENGESAHAN ..................................................................  iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN  .............................................................  v 

HALAMAN MOTTO  .............................................................................  vi 

HALAMAN NOTA DINAS  ....................................................................  vii 

HALAMAN PERNYATAAN  .................................................................  viii 

KATA PENGANTAR  .............................................................................  ix 

HALAMAN TRANSLITERASI  ............................................................  xi 

DAFTAR TABEL  ...................................................................................  xii 

DAFTAR GAMBAR  ...............................................................................  xiii 

DAFTAR LAMPIRAN  ...........................................................................  xiv 

DAFTAR ISI  ............................................................................................  xv 

ABSTRAK  ...............................................................................................  xviii 

BAB I PENDAHULUAN  ........................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah  ................................................................  1 

B. Rumusan Masalah  .........................................................................  7 

C. Tujuan Pengembangan  ..................................................................  7 

D. Manfaat Pengembangan  ................................................................  8 

E. Asumsi Pengembangan  .................................................................  8 

F. Ruang Lingkup Pengembangan  ....................................................  9 

G. Spesifikasi Produk  .........................................................................  10 

H. Originalitas Penelitian  ...................................................................  11 

I. Definisi Operasional ......................................................................  15 

J. Sistematika Pembahasan  ...............................................................  17 

BAB II KAJIAN PUSTAKA  ..................................................................  20 

A. Landasan Teori  ..............................................................................  20 



 
 

xvi 
 

1. Buku Praktikum  ......................................................................  20 

2. Hakekat Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI  ...........................  22 

3. Gaya Magnet di SD/MI  ...........................................................  25 

4. Hasil Belajar  ............................................................................  26 

5. Pemahaman Konsep  ................................................................  31 

B. Kerangka Berfikir ..........................................................................  33 

C. Konsep Integrasi ............................................................................  35 

BAB III METODE PENELITIAN  ........................................................  38 

A. Jenis Peneleitian  ............................................................................  38 

B. Model Pengembangan  ...................................................................  38 

C. Prosedur Pengembangan  ...............................................................  39 

D. Uji Coba Produk  ............................................................................  52 

1. Desain Uji Coba  ......................................................................  52 

2. Subjek Uji Coba  ......................................................................  52 

3. Jenis Data  ................................................................................  54 

4. Instrumen Pengumpulan Data  .................................................  56 

5. Teknik analisis Data  ................................................................  58 

E. Prosedur Penelitian ........................................................................  63 

BAB IV HASIL PENGEMBANGAN  ....................................................  65 

A. Deskripsi Bahan Ajar IPA Berbasis Praktikum  ............................  65 

B. Penyajian Data Validasi  ................................................................  74 

1. Hasil Validasi ahli Materi  .......................................................  76 

2. Hasil Validasi ahli Desain  .......................................................  80 

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran  ...........................................  84 

C. Analisis Hasil Uji Coba Buku Praktikum  .....................................  88 

BAB V PEMBAHASAN  .........................................................................  103 

A. Analisis Pengembangan Buku Praktikum  .....................................  103 

1. Hasil Pengembangan Buku Praktikum  ...................................  103 

2. Analisis Validasi Ahli  .............................................................  106 



 
 

xvii 
 

B. Analisis Respon Siswa Terhadap Buku Praktium  .........................  113 

C. Analisis Uji Peningkatan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar  

Buku Praktikum  ............................................................................  117 

D. Analisi Uji Beda Soal Pre-tesr dan Post-test  ................................  119 

BAB VI PENUTUP  .................................................................................  127 

A. Kesimpulan  ...................................................................................  127 

B. Saran  ..............................................................................................  130 

DAFTAR PUSTAKA  ..............................................................................  132 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xviii 
 

ABSTRAK 

Nisa, Khoirun. 2016. Pengembangan Buku Praktikum IPA Materi Gaya 

Magnet Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar 

Siswa Kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto. Skripsi. Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Pembimbing: Ahmad Abtokhi, M.Pd. 

 

 

Pengembangan buku praktikum IPA merupakan salah satu sarana 

membantu memahamkan siswa dalam pembelajaran. Melalui metode 

praktikum diharapkan siswa melakukan percobaan dengan mengalami atau 

membuktikan sendiri suatu pernyataan atau hipotesis yang dipelajari. Materi 

pokok yang dibahas adalah gaya magnet. Buku praktikum ini menjelaskan 

tentang berbagai macam kegiatan siswa.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui kelayakan buku 

praktikum IPA materi gaya magnet, (2) mengetahui respon siswa setelah 

menggunakan buku praktikum pada proses pembelajaran materi gaya magnet, 

(3) mengetahui peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa pada 

materi gaya magnet setelah mengimplementasikan buku praktikum IPA. 

Jenis  penelitian yang digunakan adalah penelitian dan 

pengembangan (R&D). Model pengembangan yang digunakan mengacu pada 

model pembelajaran Borg and Gall. Subjek uji coba adalah siswa kelas V 

SDN Windurejo 2 Mojokerto. Instrument yang digunakan untuk memperoleh 

data yang diharapkan menggunakan metode observasi, wawancara, angket, 

dan tes pencapaian pemahaman konsep dan hasil belajar.   

Uji kelayakan penelitian pengembangan buku praktikum IPA 

memenuhi kriteria sangat valid dengan hasil uji ahli materi mencapai tingkat 

kevalidan 88%, ahli desain mencapai 94%, ahli mata pelajaran IPA mencapai 

90%. Hasil uji coba untuk mengetahui respon 23 siswa kelas V SDN 

Windurejo 2 Mojokerto didapatkan bahwa respon siswa memperoleh 

persentase sebesar 95%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa memberikan 

respon yang baik saat menggunakan buku praktikum IPA. Hasil analisis dari 

nilai rata-rata pre-test sebesar 68,26, hasil analisis dari nilai post-test 

mencapai 90.86. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan hasil 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan 

buku praktikum IPA. 

 

Kata Kunci: pengembangan, buku praktikum, gaya magnet, pemahaman 

konsep, hasil belajar, kelas V SD/MI. 
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ABSTRACT 

 

Nisa, Khoirun. 2016. The Development of Natural Science Practicum Book of 

Magnet Force Material To Improve Concepts Understanding and Learning 

Outcomes of Student Class V SDN Windurejo 2 Mojokerto. Thesis. Islamic 

Elementary School Teacher Education. Tarbiyah Faculty and Teaching. 

State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Supervisor: 

Ahmad Abtokhi, M.Pd. 

 

 

Development of Natural science practicum book is one tool to help 

understand students'learning. Through the practicum method, students are 

expected to conduct experiments with experience or proven itself a statement or 

hypothesis studied. The subject matter discussed a magnetic force. This practical 

book described a wide range of student activities. 

The purpose of this study was to (1) determine the feasibility of the Natural 

science practicum book of magnetic force material, (2) study the response of the 

students after using Natural science practicum book in the learning magnetic force 

material, (3) determine an improved understanding of the concepts and learning 

outcomes of students in the magnetic force material after implementing Natural 

science practicum book. 

This type of research was research and development (R & D). The 

development model used was based upon learning models Borg and Gall. Subject 

trials were fifth grade students of SDN Windurejo 2 Mojokerto. Instrument used 

to obtain data that were expected to use the method of observation, interviews, 

questionnaires, and test understanding of concepts and achievement of learning 

outcomes. 

Feasibility test of developing research of natural science practicum book 

met the criteria very valid test with validity result of matter experts reached a 

level of 88%, reaching 94% of design experts, expert of science subjects reached 

90%. The results of trials to determine the response of 23 students of class V SDN 

Windurejo 2 Mojokerto found that the response of students earned a percentage of 

95%. This showed that students gave a good response when using Natural science 

practicum book. The result of analysis of the value of the average pre-test was 

68.26, the analysis result of the post-test value reached 90.86. This showed that 

there were differences in concept understanding result and the result of student 

learning outcomes before and after using natural science practicum book. 

 

Keywords: Development, practicum books, magnetic force, understanding 

concepts, learning outcomes, class V elementary school (Islamic or public) 
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َمصتخلص البحث

جطىيس لخاب العمليت العلم العالم مادة المؼىاطيس لخحسين الخفاهم وهخائج حعلم .  6102. خيراليساء ،

. بحث مىحىلسجى 6فى المدزست الابخدائيت الهىميت وهدوزيجى  الخامستالطلاب الفئت 

حامعت الإسلاميت  حامعى. قسم المعلم المدزست الابخدائيت. مليت العلىم التربيت والخعليم. 

 .المشسف: أحمد ابطخي، الماحسخير .الحهىميت مىلاها مالو إبساهيم مالاهج

 

مً  .اة واحدة للمساعدة في فهم حعلم الطلابجطىيس لخاب العمليت العلم العالم هي أد

خلاى الأسلىب مً العمليت لإحساء الخجازب مع خبرة الطلاب الخدزيب العملي أو أثبدذ بيان أو الفسضيت 

ًصف هرا النخاب العملي مً  .ومان هرا المىضىع هاقش القىة المؼىاطيسيت التي ججسي دزاستهم.

 .الأوشطت الطلابيت

( جحدًد حدوي الخدزيب لخاب العمليت العلم العالم 0الدزاست هى )ومان الؼسض مً هره 

( دزاست مدي اسخجابت الطلاب بعد اسخخدام لخاب العمليت العلم العالم مادة 6مادة المؼىاطيس ، )

( جحدًد وفهم أفضل للمفاهيم وهخائج الخعليم الطلاب في مادة المؼىاطيس بعد جىمي 3المؼىاطيس ، )

 .م العالم مادة المؼىاطيسلخاب العمليت العل

ويسدىد همىذج الخىميت اسخخدامها  .(R & D) هرا الىىع مً البحث هى البحث والخطىيس

المحالماث جخضع لطلاب الصف الخامس فى المدزست الابخدائيت  .على هماذج الخعلم بىزغ وػاى

مً المخىقع أن مىحىلسجى. الأداة المسخخدمت للحصىى على البياهاث التي  6الهىميت وهدوزيجى 

 .اسخخدام أسلىب الملاحظت والمقابلاث والاسخبياهاث، والخفاهم اخخباز المفاهيم وجحقيق هخائج الخعلم

جلبيت معاًير وجىصل خبراء  اخخباز حدوي البحث جطىيس  لخاب العملى العلم العالم مخخبر

صميم، وماهذ المىاد ٪ مً خبراء الخ49٪، ليصل إلى 88الشأن هديجت اخخباز صلاحيت حدا لمسخىي 

طالبىن مً الصف الخامس فى المدزست  63هخائج الخجازب لخحدًد اسخجابت مً  .٪41العلميت خبير 

وهرا  .٪49أن اسخجابت الطلاب ًحصلىن على وسبت  وحدث  مىحىلسجى 6الابخدائيت الهىميت وهدوزيجى 

وصلذ هخائج الخحليل  .لىمًدى على أن الطلاب أعطى اسخجابت حيدة عىد اسخخدام لخاب مخخبر الع

هرا ًدى على أن  .41.82هخائج جحليل القيمت بعد اخخباز  28.62ما قبل الاخخباز مً مً قيمت مخىسط 

 .هىاك اخخلافاث في فهم مفهىم و هخائج حعلم الطلاب قبل وبعد اسخخدام لخاب العملى العلىم العالم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Ilmu Pengetahuan Alam merupakan konsep pembelajaran alam dan 

mempunyai hubungan yang sangat luas terkait dengan kehidupan manusia. 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sangat berperan dalam proses 

pendidikan dan juga perkembangan Teknologi, karena Ilmu Pengetahuan 

Alam memiliki upaya  untuk membangkitkan minat manusia serta 

kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 

pemahaman tentang alam semesta yang mempunyai banyak fakta yang belum 

terungkap dan masih bersifat rahasia sehingga hasil penemuannya dapat 

dikembangkan menjadi ilmu pengetahuan alam yang baru dan dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
1
 

Menurut Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang standart 

kompetensi dan Kompetensi dasar kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, 

menjelaskan bahwa Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan dengan cara 

mencari tahu tetang alam secara sistematis,  sehingga Ilmu Pengetahuan Alam  

bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, 

konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses 

                                                           
1
 https://zaifbio.wordpress.com/2010/04/29/pengertian-pendidikan-ipa-dan-perkembangannya 

diakses pada tanggal 8 desember 2015, 8.38 WIB. 

https://zaifbio.wordpress.com/2010/04/29/pengertian-pendidikan-ipa-dan-perkembangannya
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penemuan. Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam diharapkan dapat menjadi 

wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta 

prospek perkembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam 

kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan  pada pemberian 

pengalaman secara langsung untuk mengembangkan kompetensi agar 

menjelajahi dan memahami alam sekitar secara alamiah.
2
 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi IPA kelas V 

SDN Windurejo 2 Mojokerto, didapatkan bahwa pembelajaran Imu 

Pengetahuan Alam masih terdapat permasalahan, khususnya pada materi gaya 

magnet. Diantara permasalahan tersebut adalah:
3
 Rendahnya minat siswa 

untuk belajar Ilmu Pengetahuan Alam khususnya minat untuk membaca, 

metode yang digunakan guru cenderung ceramah, sehingga siswa menjadi 

objek dalam kegiatan belajar mengajar, materi ajar hanya terpaku pada 

sumber buku saja, tidak adanya buku praktikum khusus untuk percobaan 

dalam materi gaya magnet. Percobaan telah tersedia di buku paket dan buku 

LKS tetapi fungsinya tidak digunakan secara maksimal. Rendahnya 

pemahaman konsep pada siswa dalam setiap topik pembelajaran. Hal ini 

dikarenakan tidak ada pembaharuan materi dalam buku pedoman belajar 

                                                           
2
 Subiantoro, Agung. Pentingnya Praktikum Dalam Pembelajaran IPA. Makalah Pelatihan 

Pengembangan Praktikum IPA Berbasis Lingkungan. (Jurusan Pendidikan Biologi. Fakultas MIPA. 

Universitas Yogyakarta. Tanpa tahun), hlm 5 
3
 Hasil wawancara dengan Ibu Musalmah S. pd di ruang guru SDN Windurejo 2 Mojokerto, 

tanggal 19 November 2015 pukul 09.00 
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siswa dan keterbatasan media pembelajaran. Perolehan nilai pelajaran IPA 

masih belum maksimal. 

Berdasarkan permasalahan di atas, perlu adanya pemecahan masalah 

sebagai solusi agar proses belajar mengajar Ilmu Pengetahuan Alam menjadi 

lebih baik. Solusi dari pemecahan masalah tersebut adalah dengan 

mengembangkan buku praktikum Ilmu Pengetahuan Alam yang bertujuan 

membantu siswa agar mencapai standart kompetensi, memperluas 

pengetahuan tentang sains dan mempermudah siswa dalam memahami materi 

pada bahan ajar tersebut. 

Tersedianya bahan ajar sangat penting bagi guru dan siswa dalam 

proses pembelajaran, karena dengan adanya bahan ajar guru menjadi lebih 

mudah dalam menyampaikan materi sehingga pembelajaran menjadi lebih 

efektif dan interaktif. Sama hal nya dengan siswa, bahan ajar mampu 

membuat siswa belajar melatih mandiri dan belajar sesuai dengan 

kemampuannya. 

Bahan ajar adalah materi atau isi yang harus dikuasai oleh siswa 

melalui kegiatan pembelajaran. Bahan ajar juga dapat diartikan sebagai media 

yang dapat mengantarkan siswa pada pencapaian tujuan pembelajaran.
4
 Bahan 

ajar merupakan sumber belajar yang sangat penting dalam kegiatan belajar 

siswa. Bahan ajar berfungsi sebagai pedoman bagi guru dan siswa yang akan 

                                                           
4
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori & Aplikasi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2013), hlm 297. 
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mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses pembelajaran menempati 

posisi penting karena bahan ajar merupakan materi yang akan disampaikan. 

Tanpa adanya bahan ajar keberhasilan pembelajaran tidak dapat terwujud.  

Bahan ajar sebagai acuan pembelajaran pada siswa SD/MI pada usia 

11-15 tahun sangat penting menggunakan bahan ajar berbasis praktikum. 

Praktikum berarti harus tersedianya alat-alat. Alat tersebut sekaligus berperan 

sebagai media, penyediaan media adalah implementasi dari teori belajar 

piaget. Pembelajaran praktikum membantu siswa memahami atau mengubah 

hal-hal yang abstrak menjadi konkret, karena siswa secara langsung dapat 

mengalami sendiri hal-hal yang telah dipelajari. Sebagai contoh pada materi 

gaya magnet perlu adanya kegiatan praktikum. Melalui bahan ajar berupa 

buku praktikum, siswa dapat memperoleh banyak manfaat. 

Penerapan pembelajaran yang berupa buku praktikum merupakan 

salah satu upaya yang dilakukan untuk memecahkan permasalahan tersebut. 

Praktikum menurut terminologinya dapat diartikan sebagai suatu rangkaian 

kegiatan yang memungkinkan siswa menerapkan keterampilan atau 

mempraktikkan sesuatu, dengan kata lain melibatkan siswa untuk aktif atau 

melakukan percobaan. Kegiatan praktikum sangat memungkinkan adanya 

penerapan beragam keterampilan proses sains sekaligus pengembangan sikap 

ilmiah yang mendukung proses perolehan pengetahuan (produk keilmuan) 



5 
 

 
 

dalam diri siswa. Hal ini praktikum tampak memiliki kedudukan yang sangat 

penting dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.
5
 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berbasis praktikum adalah 

pembelajaran yang menggunakan metode praktikum dalam penyajian bahan 

pelajarannya. Siswa melakukan percobaan dengan mengalami atau 

membuktikan sendiri suatu pernyataan atau hipotesis yang dipelajari. 

Pembelajaran dengan praktikum memberi kesempatan pada siswa untuk 

mengalami sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti proses, mengamati 

suatu objek, menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri 

tentang objek, keadaan atau proses tertentu.
6
 

Beberapa faktor yang menentukan keberhasilan suatu pengajaran 

antara lain penguasaan bahan ajar atau pemahaman konsep dan perhatian 

siswa pada bahan yang dipelajari, partisipasi dalam proses belajar mengajar, 

strategi yang dirancang khusus untuk menyajikan bahan ajar dan respon siswa 

terhadap strategi tersebut. Pembelajaran yang dapat mencapai tujuan khusus 

yang diharapkan pada umumnya dapat diidentifikasi sebagai pengajaran yang 

efektif. 

                                                           
5
 Subiantoro, Agung . pentingnya Praktikum Dalam Pembelajaran IPA. Makalah Pelatihan 

Pengembangan Praktikum IPA Berbasis Lingkungan. (Jurusan Pendidikan Biologi. Fakultas MIPA. 

Universitar Negeri Yogyakarta. Tanpa Tahun), hlm 7 
6
 Lilik Mahbuba, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Praktikum Pada Tema Makananku Sehat dan 

Bergizi Subtema Kebiasaan Makananku Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas IV A 

SDN Petungasri 1 Pandaan Pasuruan”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Universitar Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim  Malang. 
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Pemahaman konsep merupakan terjemahan dari istilah 

understanding yang diartikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang 

dipelajari. Dalam kamus besar bahasa Indonesia, paham berarti mengerti 

dengan tepat, sedangkan konsep berarti suatu rancangan. Jadi pemahaman 

konsep adalah pengertian yang benar tentang suatu rancangan atau ide 

abstrak.
7
 

Pengembangan buku praktikum diharapkan sebagai salah satu 

sumber belajar tertulis yang dapat membantu pembelajaran di SDN Windurejo 

2 Mojokerto khususnya pada kelas V materi gaya magnet. Pengembangan 

bahan ajar secara sistematis serta terpadu diperlukan dalam pembelajaran agar 

siswa mampu menguasai setiap kompetensi secara tuntas.
8
 

Uraian latar belakang di atas diperlukan penyesuaian dengan jalan 

pengembangan suatu produk bahan ajar berupa buku praktikum sehingga 

mampu meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, penulis melakukan penelitian pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Buku Praktikum IPA Materi Gaya Magnet untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Siswa Kelas V di 

SDN Windurejo 2 Mojokerto”.   

 

 

                                                           
7
 http/www.definisi pemahaman konsep ahli-definnisi.blogspot.com 

8
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009) hlm 169 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah yang diambil yaitu: 

1. Apakah produk pengembangan buku praktikum IPA materi gaya magnet 

layak digunakan pada kelas V di SDN Windurejo 2 Mojokerto? 

2. Bagaimana respon siswa saat menjalankan buku praktikum IPA materi 

gaya magnet kelas V di SDN Windurejo 2 Mojokerto? 

3. Bagaimana pemahaman konsep dan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan buku praktikum IPA materi gaya magnet kelas V di SDN 

Windurejo 2 Mojokerto? 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengetahui kelayakan produk pengembangan buku praktikum IPA materi 

gaya magnet kelas V di SDN Windurejo 2 Mojokerto. 

2. Mengetahui respon siswa saat menjalankan buku praktikum IPA materi 

gaya magnet kelas V di SDN Windurejo 2 Mojokerto. 

3. Mengetahui pemahaman konsep dan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan buku praktikum IPA materi gaya magnet kelas V di SDN 

Windurejo 2 Mojokerto. 
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D. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian pengembangan ini diharapkan berguna: 

1. Secara teoritis, untuk pengembangan ilmu IPA SD/MI secara umum, dan 

secara khusus memberikan referensi dan contoh langkah-langkah praktis 

dan sistematis bagi pengembangan produk berupa bahan ajar atau panduan 

serta modul bagi peneliti selanjutnya. 

2. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang bahan 

ajar dan media. 

3. Bagi siswa, meningkatkan motivasi dan penguasaan materi dalam belajar 

gaya magnet, dapat membantu siswa belajar mandiri serta dapat dijadikan 

sebagai alternatif sumber belajar bagi siswa. 

4. Bagi lembaga sekolah yang diteliti, untuk bahan pertimbangan dalam 

menentukan buku apa yang mendukung dalam pembelajaran IPA, 

sehingga membentuk karakter siswa  yang cerdas dan berpikir kritis. 

Selain itu meningkatkan motivasi guru untuk mengembangkan buku 

pendukung dalam mengajar, seperti buku praktikum yang mempermudah 

guru dalam mengajar. 

E. Asumsi Pengembangan 

Asumsi yang mendasari penelitian dan pengembangan ini dilakukan adalah: 

1. Menggunakan buku praktikum siswa akan lebih mudah mengetahui hal-

hal apa saja yang harus diketahui dalam sebuah percobaan. Siswa dituntut 

untuk mengetahui tentang metode ilmiah yang menjadi metode untuk 
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melakukan suatu penyelidikan dan percobaan. Di dalam buku praktikum 

siswa mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan percobaan. Mengenai 

alat-alat dan bahan-bahan serta prosedur kerja dari suatu percobaan. 

2. Penyusunan buku praktikum yang didesain seinteraktif mungkin, siswa 

akan lebih senang membaca dan melakukan hal yang ada dalam buku 

tersebut, siswa diasumsikan lebih termotivasi, terbimbing dan lebih 

terkontrol arah belajarnya dengan menggunakan buku panduan praktikum 

yang dikembangkan sebagai buku pendamping dalam pembelajaran IPA.  

3. Kemampuan awal siswa terdistribusi secara normal. 

4. Siswa sebagai subjek penelitian mengikuti pembelajaran IPA dengan 

menggunakan buku praktikum dengan sungguh-sungguh. 

5. Hasil tes pemahaman siswa dikerjakan dengan sungguh-sungguh sehingga 

benar-benar mencerminkan tingkat pemahamannya terhadap materi gaya 

magnet. 

F. Ruang Lingkup Pengembangan 

Pengembangan buku praktikum IPA pada materi gaya magnet memiliki 

keterbatasan yaitu: 

1. Produk pengembangan bahan ajar hanya terbatas pada materi gaya magnet 

yang ada di kelas V semester 2 yang terdiri atas berbagai macam 

praktikum. 

2. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto 
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3. Objek pengembangan terbatas pada pengguna bahan ajar berupa buku 

praktikum di kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto. 

4. Sebagian besar guru di SDN Windurejo 2 kurang mampu menciptakan 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif sehingga membuat pembelajaran 

kurang menarik. 

5. Minimnya bahan ajar yang digunakan, hanya menggunakan buku paket 

dan LKS dari pemerintah. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk yang dihasilkan berupa buku praktikum yang terdiri atas 

langkah-langkah dalam pelaksanaan praktikum IPA kelas V materi gaya 

magnet serta media yang dapat digunakan siswa dengan bimbingan guru 

dengan dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Wujud fisik dari produk yang dihasilkan dalam pengembangan ini 

adalah berupa media cetak berupa buku praktikum. 

2. Buku praktikum ini berisi tentang langkah-langkah dalam melakukan 

suatu percobaan. Buku ini dimaksudkan untuk menunjang kegiatan 

siswa dalam melakukan percobaan. 

3. Suatu buku praktikum tidak hanya berisi tentang langkah-langkah 

dalam melakukan percobaan saja, tetapi dalam buku ini terdapat dasar 

teori yang mendasari percobaan yang akan dilakukan. 
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4. Disetiap akhir dari percobaan ada beberapa pertanyaan yang harus 

dijawab oleh siswa, agar siswa dapat menganalisis hasil percobaan 

sampai memperoleh kesimpulan.  

5. Desain buku praktikum ini menggunakan variasi tata letak untuk 

sampul depan dan sampul belakang, yang di desain semenarik 

mungkin agar siswa lebih senang untuk belajar IPA. Menggunakan 

variasi huruf yang sesuai untuk kebutuhan siswa dasar sehingga 

nyaman untuk dibaca dan menarik untuk dipelajari. 

Media yang dihasilkan adalah media yang mendukung pada setiap 

percobaan. Media terbuat dari bahan yang mudah dari lingkungan yang 

bersifat ekonomis dan praktis. 

H. Originalitas Penelitian 

Terkait dengan penelitian pengembangan sebagai bukti orisinalitas 

ini, peneliti melakukan kajian pada beberapa penelitian terdahulu yang terkait 

dengan pengembangan buku praktikum dengan tujuan untuk melihat letak 

persamaan, perbedaan kajian dalam penelitian terdahulu untuk menghindari 

pengulangan. Beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan 

penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

Skripsi yang ditulis oleh Wuwuk Lusiana, pada tahun 2014 dengan 

judul  ”Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Praktikum Materi Sifat Benda 

dan Perubahannya untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas III 

di MI Sunan Giri Malang”. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diambil 
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kesimpulan bahwa pengembangan bahan ajar berbasis praktikum dalam 

pembelajaran IPA dapat melatih kemandirian siswa untuk mengembangkan 

sebuah harapan bagi guru IPA kelas III di MI Sunan Giri Malang, karena 

melihat juga hasil presentasi siswa yang banyak di bawah KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimum). Dengan adanya pengembangan bahan ajar berbasis 

praktikum ini dapat membantu guru dalam memproses pembelajaran sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas III materi sifat benda dan 

perubahannya.
9
 

Skripsi yang ditulis oleh Nuril Nuzulia, pada tahun 2012 dengan 

judul “pengembangan bahan ajar IPA kelas IV dengan metode praktikum dan 

Media CD pembelajaran di SDN Janti II Sidoarjo”. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan bahan ajar 

melalui metode praktikum dan CD pembelajaran terbukti secara signifikan 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di MI Al-

Hidayah Sidoarjo.
10

 

Skripsi yang ditulis oleh Adhin Maulidya Nurwiga, Skripsi, pada 

tahun 2012 dengan judul “Pengembangan Buku Panduan Praktikum IPA 

untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V pada Materi Sifat 

                                                           
9
 Wuwuk Lusiana, ”Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Praktikum Materi Sifat Benda dan 

Perubahannya untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Kelas III di MI Sunan Giri Malang”, 

Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2014. 
10

 Nuril Nuzulia, “pengembangan bahan ajar IPA kelas IV dengan metode praktikum dan 

Media CD pembelajaran di SDN Janti II Sidoarjo”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012. 
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Cahaya dan Alat Optik di Mi Negeri Gedog Kota Blitar”. Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pengembangan buku panduan 

praktikum IPA terbukti secara signifikan dapat meningkatkan pretasi belajar 

siswa kelas V MIN Gedog Kota Blitar.
11

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                           
11

 Adhin Maulidya Nurwiga, “Pengembangan Buku Praktikum IPA Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Siswa kelas V Pada Materi Sifat Cahaya dan Alat Optik di MI Negeri Gedog Kota 

Blitar”, Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah. Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2012. 
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Tabel 1.1 Orisinalitas Penelitian 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu di atas, belum ada penelitian yang 

membahas tentang pengembangan buku praktikum untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa kelas V materi gaya magnet. 

 

No 

Nama Peneliti, Judul, 

Bentuk (skripsi, tesis, 

jurnal) Tahun 

 

Persamaan 

 

Perbedaan 

 

Orisinalitas 

Penelitian 

1 Wuwuk Lusiana, dengan 

judul Pengembangan 

Bahan Ajar Berbasis 

Praktikum Materi Sifat 

Benda dan Perubahannya 

untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Siswa 

Kelas III di MI Sunan Giri 

Malang. Skripsi, 2014 

Pengembangan 

bahan ajar berbasis 

praktikum 

Materi sifat benda 

dan perubahannya, 

siswa kelas III. 

Berdasarakan 

karakteristik 

pengembangan, 

peneliti 

mengembangkan 

produk berupa 

buku praktikum 

yang hanya 

digunakan pada 

pembelajaran IPA 

kelas V MI. 

peneliti 

merancang media 

secara menarik 

yang 

menghasilkan 

buku ajar yang 

berisi tentang 

konsep 

pengenalan gaya 

magnet dengan 

tujuan supaya 

siswa tertarik 

dengan 

pembelajaran dan 

memahami materi 

secara 
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Dengan demikian, maka perlu dilakukan penelitian tentang pengembangan 

bahan ajar berupa buku praktikum untuk meningkatkan pemahaman konsep 

dan hasil belajar siswa kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto.   

I. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami penelitian 

ini, definisi dari istilah-istilah yang terkait dengan penelitian akan 

dikemukakan sebagai berikut: 

1. Pengembangan  

Pengembangan adalah proses menerjemah atau menjabarkan spesifikasi 

rancangan ke dalam bentuk fisik
12

. Pengembangan adalah proses yang 

sistematis dalam rangka mengembangkan buku praktikum guna 

menghasilkan produk buku praktikum pembelajaran IPA kelas V materi 

gaya magnet. 

2. Buku praktikum 

Buku praktikum adalah buku yang berisi aturan-aturan pelaksanaan 

kegiatan praktikum yang lebih rinci sehingga mempermudah pelaksanaan 

praktikum. Dalam penelitian ini buku praktikum yang dimaksudkan 

adalah buku yang diperuntukkan bagi siswa dalam melakukan suatu 

percobaan atas bimbingan guru. Buku praktikum bertujuan agar siswa 

                                                           
12

 Punaji Setyosari,  Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta: Kencana, 

2010), hlm 197 
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berkesempatan untuk menguji dan melaksanakan di keadaan nyata, materi 

yang diperoleh dari teori dan pelajaran praktek. 

3. Pemahaman konsep  

Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa 

mampu menguasai atau memahami arti dari konsep, situasi dan fakta yang 

diketahui, serta dapat menjelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan 

pengetahuan yang dimiliki oleh siswa yang telah mengalami proses 

belajar. 

4. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang 

mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas 

dalam belajar. 

5. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam merupakan suatu usaha yang 

dilakukan secara sadar untuk mengungkap gejala-gejala alam dengan 

menerapkan langkah-langkah ilmiah serta untuk membentuk kepribadian 

atau tingkah laku siswa sehingga siswa dapat memahami proses Ilmu 

Pengetahuan Alam dan dapat dikembangkan di masyarakat.
13

 

 

 

 

                                                           
13

 Abdullah Aly & Eny Rahma. Ilmu Alamiah Dasar. (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), hlm 12 
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6. Gaya Magnet 

Gaya magnet adalah gaya tarik menarik atau tolak menolak yang timbul 

akibat dua benda yang bersifat magnet saling berdekatan. Daerah yang 

masih dipengaruhi oleh gaya magnet disebut medan magnet. 

J. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan dalam penelitian pengembangan ini terbagi 

menjadi lima bab yang masing-masing bab memiliki sub bab tersendiri. 

Bab pertama memaparkan tentang latar belakang masalah penelitian 

pengembangan buku praktikum IPA materi gaya magnet untuk meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa kelas V di SDN Windurejo 2 

Mojokerto. Demikian juga dengan rumusan masalah yang dimaksudkan untuk 

mempertegas dan memfokuskan pembahasan. Kelayakan produk yang 

dikembangkan, dan belum adanya buku praktikum IPA kelas V MI yang 

digunakan untuk membantu dalam proses pembelajaran IPA pada materi gaya 

magnet, bagaimana respon siswa saat menjalankan buku praktikum IPA kelas 

V materi gaya magnet di SDN Windurejo 2 Mojokerto, serta bagaimana 

pemahaman konsep dan hasil belajar siswa setelah menggunakan buku 

praktikum IPA kelas V pada materi gaya magnet di SDN Windurejo 2 

Mojokerto. Dalam bab ini juga membahas tentang tujuan penelitian sebagai 

jawaban yang tersurat dan cara kerjanya bersifat operasional bagi tiga 

pertanyaan yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah penelitian 

pengembangan ini. Kemudian dilanjutkan dengan pemaparan manfaat 
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penelitian yang ingin diperoleh dan urgensinya bagi peneliti, siswa, dan 

lembaga sekolah. Ditulis juga dalam bab ini asumsi pengembangan, kemudian 

dipaparkan juga ruang lingkup pengembangan yang akan dilakukan. 

Selanjutnya ditulis mengenai proyeksi spesifikasi produk yang akan 

dikembangkan. Agar terhindar dari kesamaan atau plagiasi dari penelitian-

penelitian yang sudah dilakukan maka dipaparkan originalitas penelitian. 

Untuk memberikan pemahaman yang sama terhadap beberapa istilah yang 

terdapat dalam penelitian pengembangan ini, maka dalam bab ini 

dicantumkan definisi operasional. Diakhir bab I terdapat sistematika 

pembahasan yang memuat tentang gambaran umum tentang persoalan-

persoalan yang akan dibahas secara keseluruhan dalam penelitian 

pengembangan ini. 

Bab kedua berisi tentang landasan teori yang membahas tentang 

pengertian pengembangan, buku praktikum, hakekat Ilmu Pengetahuan Alam 

di SD/MI, gaya magnet, pemahaman konsep, dan hasil belajar. 

Bab ketiga berisi tentang metode penelitian pengembangan yang 

memaparkan tentang jenis penelitian, model pengembangan, prosedur 

pengembangan, uji coba (desain uji coba, subjek uji coba, jenis data, 

instrument pengumpulan data, teknik analisis data), dan prosedur penelitian. 

Bab keempat berisi paparan data hasil penelitian, meliputi deskripsi 

hasil pengembangan buku praktikum, validasi produk pengembangan buku 
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praktikum, hasil validasi isi, hasil validasi ahli desain, dan hasil validasi ahli 

pembelajaran, hasil uji coba produk, serta hasil belajar siswa kelas V. 

Bab kelima berisi tentang  analisis pengembangan buku praktikum, 

meliputi analisis hasil pengembangan buku praktikum, analisis validasi, 

analisis kemenarikan desain buku praktikum, serta analisis pengaruh 

penggunaan buku praktikum. 

Bab keenam berisi tentang penutup yang memaparkan kajian produk 

yang telah direvisi, saran pemanfaatan, desiminasi, dan pengembangan produk 

lebih lanjut. 

Pada bagian akhir terdapat daftar pustaka yang digunakan untuk 

rujukan teori dan lampiran-lampiran yang mendukung laporan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Buku Praktikum 

a. Metode Praktikum dalam Pembelajaran IPA 

Metode  praktikum adalah metode mengajar yang mengajak 

siswa melakukan kegiatan percobaan untuk membuktikan atau menguji 

teori yang telah dipelajari memang memiliki kebenaran. Kegiatan 

praktikum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu praktikum terbimbing atau 

terencana dan praktikum bebas. Kegiatan siswa dalam praktikum 

terbimbing hanya melakukan percobaan dan menemukan hasilnya saja, 

seluruh jalannya perrcobaan sudah dirancang oleh guru. Langkah-langkah 

percobaan, peralatan yang harus digunakan, serta objek yang harus 

diamati dan diteliti sudah ditentukan sejak awal oleh guru. Sedangkan 

kegiatan siswa dalam praktikum bebas lebih banyak dituntuk berpikir 

untuk mandiri, bagaimana merangkai alat percobaan, melakukan 

percobaan dan memecahkan masalah. Guru hanya memberikan 

permasalahan dan objek yang harus diamati atau diteliti. Dalam 

mengimplementasikan kegiatan praktikum dalam pembelajaran, umumnya 

siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil antara 2-6 orang, 

tergantung pada ketersediaan alat atau bahan. 
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b. Kelebihan dan Kekurangan Metode Praktikum 

Kegiatan praktikum merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hal itu sejalan dengan 

pendapat sagala S (2005:220) yang menjelaskan bahwa proses belajar 

mengajar dengan praktikum ini berarti siswa diberi kesempatan untuk 

mengalami sendiri, mengikuti proses, mengamati suatu objek, 

menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri tentang 

suatu objek, keadaan atau proses sesuatu. Metode praktikum mempunyai 

kelebihan yaitu: 

1) Dapat membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 

berdasarkan percobaan yang dilakukan sendiri daripada hanya 

menerima penjelasan dari guru atau dari buku. 

2) Dapat mengembangkan sikap untuk mengadakan studi eksplorasi 

tentang sains dan teknologi. 

3) Dapat menumbuhkan sikap-sikap ilmiah seperti bekerjasama, bersikap 

jujur, terbuka, kritis, dan bertoleransi. 

4) Siswa belajar dengan mengalami atau mengamati sendiri suatu proses 

atau kejadian. 

5) Memperkaya pengalaman siswa dengan hal-hal yang bersifat objektif 

dan realistis. 

6) Mengembangkan sikap berpikir ilmiah. 

Adapun kekurangan dari metode praktikum yaitu: 
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1) Memerlukan berbagai fasilitas peralatan dan bahan yang tidak selalu 

mudah diperoleh dan murah. 

2) Setiap praktikum tidak selalu memberikan hasil yang diharapkan 

karena terdapat faktor-faktor tertentu yang berada di luar jangkauan 

kemampuan. 

3) Dalam kehidupan sehari-hari tidak semua hal dapat dijadikan materi 

eksperimen. 

4) Sangat menuntut penguasaan perkembangan materi, fasilitas peralatan 

dan bahan mutakhir. 

2. Hakekat Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam 

Ilmu pengetahuan alam merupakan dari ilmu pengetahuan yang 

semula berasal dari bahasa inggris ”science”. Kata ”science” sendiri 

berasal dari bahasa latin “scientia” yang berarti saya tahu. Sedangkan 

secara harfiah pengertian ilmu pengetahuan alam atau “ science ” adalah 

ilmu yang mempelajari tentang alam semesta, benda-benda yang ada di 

permukaan bumi, di dalam perut bumi dan di luar angkasa, baik yang 

dapat diamati oleh alat indera maupun yang tidak dapat diamati dengan 

indera. Menurut H.W Fowler Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
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pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan 

gejala-gejala kebendaan yang di dasarkan atas pengamatan dan deduksi.
14

  

Pada hakekatnya ilmu pengetahuan alam meliputi empat unsur 

utama yang diantaranya adalah: 

1) Sikap rasa ingin tahu tentang benda, fenomena alam, makhluk hidup 

serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru dan 

dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar. 

2) Proses adalah prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah 

yang meliputi penyusunan hipotesis, perancangan percobaan, evaluasi, 

pengukuran dan penarikan kesimpulan. 

3) Produk berupa fakta, prinsip, teori, dan hukum. 

4) Aplikasi artinya penerapan metode ilmiah dan konsep Ilmu 

Pengetahuan Alam dalam kehidupan sehari-hari.  

b. Fungsi Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI 

Mempelajari ilmu pengetahuan alam di SD/MI memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan rasa ingin tahu dan kesadaran mengenai berbagai jenis 

lingkungan alam dan lingkungan buatan dalam kaitannya dengan 

pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Mengembangkan keterampilan proses agar kemampuan memecahkan 

masalah meningkat melalui doing science. 

                                                           
14

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu, (Jakarta: Bumi Aksara,2010), hlm. 136 
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3) Mengembangkan kemampuan untuk menerapkan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, serta keterampilan yang berguna dalam kehidupan 

sehari-hari maupun untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat yang 

lebih tinggi. 

4) Mengembangkan wawasan, sikap, dan nilai yang berguna untuk 

kehidupan sehari-hari serta keterkaitan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, keadaan lingkungan serta pemanfaatannya 

bagi kehidupan sehari-hari.
15

 

c. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di SD/MI 

Mata pelajaran ilmu pengetahuan alam di SD/MI bertujuan agar 

siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebenaran Tuhan YME berdasarkan 

keberadaan, keindahan, dan keteraturan makhluk dan alam ciptaannya. 

2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman materi-materi IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat.  

4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

                                                           
15

 Usman Sawatomo, Bagaimana Membelajarkan IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: Depdiknas 

DIKTI Direktorat Ketenagaan, 2006), hlm 102 
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5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan dalam memelihara, menjaga, 

dan melestarikan lingkungan alam. 

6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 

keteraturannya sebagaii salah satu ciptaan Tuhan. 

7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.
16

 

3. Gaya Magnet di SD/MI 

Magnet adalah suatu benda yang dapat menarik besi, baja, dan 

kobalt. Berdasarkan asalnya magnet dikelompokkan menjadi dua yaitu 

magnet alam dan magnet buatan.Magnet alam adalah magnet yang berasal 

dari alam. Magnet alam pertama kali ditemukan oleh orang Yunani Kuno 

di daerah Magnesia di Asia Kecil, maka nama magnet sesuai dengan nama 

daerah ditemukannya pertama kali.Magnet buatan adalah magnet yang 

sengaja dibuat oleh manusia. Berdasarkan jangka waktu sifat 

kemagnetannya magnet dibedakan atas magnet tetap dan magnet 

sementara. Magnet tetap (permanen) adalah magnet yang tahan lama 

(tidak mudah hilang sifat kemagnetannya), misalnya magnet yang terbuat 

dari baja. Magnet sementara adalah magnet yang sifat kemagnetannya 

hanya sementara (sifat kemagnetannya mudah hilang), misalnya magnet 

yang terbuat dari besi. 

                                                           
16

 BSNP, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No.22 Tahun 2006 

Tentang Standart Isi Untuk satuan Pendidikan Dasar dan Menengah (Jakarta: BSNP, 2006), hlm. 168 
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Gaya tarik magnet paling kuat adalah pada ujung-ujungnya 

disebut kutub magnet. Magnet apabila digantung bebas selalu menunjuk 

arah utara dan selatan. Ujung magnet yang menujuk arah utara disebut 

kutub utara magnet, sedangkan ujung magnet yang menunjuk arah selatan 

disebut kutub selatan magnet. Sifat-sifat kutub magnet antara lain kutub 

magnet yang sejenis terjadi tolak-menolak dan kutub magnet yang tidak 

sejenis akan saling tarik menarik.
17

 

4. Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar terlihat atas tercapainya tujuan-tujuan instruksional 

dari proses belajar mengajar. Tujuan instruksional pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku yang diinginkan pada diri siswa. Dengan 

mengetahui tercapai-tidaknya tujuan-tujuan instruksional. Dapat diambil 

tindakan perbaikan siswa yang bersangkutan. Hasil belajar tidak hanya 

bermanfaat untuk mengetahui tercapai-tidaknya tujuan instruksional, 

tetapi juga sebagai umpan balik bagi uapaya memperbaiki proses belajar-

mengajar. 

Untuk mengetahui ketercapaian hasil belajar erat kaitannya 

dengan melibatkan kegiatan penilaian, yang mana penilaian diartikan 

sebagai proses memberikan atau menentukan nilai kepada objek tertentu 

                                                           
17

 http://edu.socialtrens.com/fisika/kemagnetan-pengertian-teori-medan-magnet 
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berdasarkan suatu kriteria tertentu. Sedangkan penilaian hasil belajar 

adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai 

siswa dengan kriteria-kriteria tertentu. 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah 

laku pada diri siswa. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 

luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotoris. Oleh sebab itu, 

dalam penilaian hasil belajar, peranan tujuan instruksional yang berisi 

rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa 

menjadi unsur penting sebagai dasar dan acuan penilaian. 

Penilaian proses belajar adalah upaya memberi nilai terhadap 

kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam 

mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Dalam penilaian ini dilihat sejauh 

mana keefektifan dan efisiennya dalam mencapai tujuan pengajaran atau 

perubahan tingkah laku siswa. Oleh sebab itu, penilaian hasil dan proses 

belajar saling berkaitan satu sama lain, sebab hasil merupakan akibat dari 

proses.
18

 

b. Kriteria dalam Menilai Proses Belajar-Mengajar 

Beberapa kriteria yang bisa digunakan dalam menilai proses 

belajar mengajar antara lain: 

1) Konsistensi kegiatan belajar mengajar dengan kurikulum. 

                                                           
18

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 2-3 
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Keberhasilan proses belajar mengajar dilihat sejauh mana 

acuan tersebut dilaksanakan secara nyata dalam bentuk dan aspek-

aspek: 

(a) Tujuan-tujuan pengajaran. 

(b) Bahan pengajaran yang diberikan. 

(c) Jenis kegiatan yang dilaksanakan. 

(d) Cara melaksanakan setiap jenis kegiatan. 

(e) Peralatan yang digunakan untuk masing-masing kegiatan. 

(f) Penilaian yang digunakan untuk setiap tujuan 

2) Keterlaksanaannya oleh guru. 

Keterlaksanaan ini dapat dilihat dalam hal: 

(a) Mengondisikan kegiatan belajar siswa. 

(b) Menyiapkan alat, sumber, dan perlengkapan belajar. 

(c) Waktu yang disediakan untuk kegiatan belajar mengajar. 

(d) Memberikan bantuan dan bimbingan belajar kepada siswa. 

(e) Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar siswa. 

(f) Menggeneralisasikan hasil belajar mengajar saat itu dan tindak 

lanjut kegiatan belajar mengajar berikutnya  

3) Keterlaksanannya oleh siswa. 

Keterlaksaan oleh siswa dapat dilihat dalam hal: 

(a) Memahami dan mengikuti petunjuk yang diberikan oleh guru. 

(b) Semua siswa turut serta melakukan kegiatan belajar. 
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(c) Tugas-tugas belajar dapat diselesaikan sebagaimana mestinya. 

(d) Memanfaatkan semua sumber belajar yang disediakan oleh guru. 

(e) Menguasai tujuan-tujuan pengajaran yang telah di tetapkan guru  

4) Motivasi belajar siswa. 

(a) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran. 

(b) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya. 

(c) Tanggung jawab siswa dalma mengerjakan tugas-tugas belajarnya. 

(d) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan 

guru. 

5) Keaktifan para siswa dalam kegiatan belajar. 

6) Interaksi guru-siswa. 

7) Kemampuan atau keterampilan guru mengajar. 

8) Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Secara garis besar, faktor-faktor yang mempengaruhi hasil 

belajar dapat dibedakan menjadi dua jenis sebagai berikut: 

1) Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri siswa. 

Faktor ini dapat dilkasifikasikan menjadi dua, yaitu faktor 

biologis dan faktor psikologis. Faktor biologis dapat dikategorikan 

antara lain yaitu usia, kematangan, dan kesehatan. Sedangkan faktor 

psikologis dapat dikategorikan antara lain yaitu kelelahan, suasana 

hati, motivasi, minat dan kebiasaan belajar. 
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2) Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri siswa. 

Faktor dari luar diri siswa dapat diklarifikasikan menjadi dua 

yaitu, faktor manusia dan faktor non manusia. Yang dikategorikan 

sebagai non manusia seperti alam, benda, hewan, dan lingkungan 

fisik.
19

 

d. Indikator Hasil Belajar 

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu proses 

pembelajaaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai oleh 

siswa. Hasil belajar merupakan cerminan tingkat keberhasilan atau 

pencapaian tujuan dari proses belajar yang telah dilaksanakan yang 

pada puncaknya diakhiri dengan suatu evaluasi. Hasil belajar diartikan 

sebagai hasil akhir pengambilam keputusan tentang tinggi rendahnya 

nilai siswa selama mengikuti proses belajar mengajar, pembelajaran 

dikatakan berhasil jika tingkat pengetahuan siswa bertambah dari hasil 

sebelumnya. 

Hasil belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai 

oleh siswa dalam mengikuti program belajar mengajar, sesuai dengan 

tujuan yang ditetapkan. Hasil belajar dikatakan tuntas apabila telah 

memenuhi kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh masing-

masing guru mata pelajaran. Hasil belajar sering dipergunakan dalam 
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 Yasin Yusuf dan Umi Auliya, Sirkuit Pintar Melejitkan Kemampuan & Bahasa Ingrris 

dengan Metode Ular Tangga, (Jakarta Selatan: Trasmedia Pustaka, 2011), hlm. 8 
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arti yang sangat luas yakni untuk bermacam-macam aturan terdapat 

apa yang telah dicapai oleh siswa, misalnya ulangan harian, tugas-

tugas pekerjaan rumah, tes lisan yang dilakukan selama pelajaran 

berlangsung, tes akhir catur wulan dan sebagainya. 

Untuk mengukur keberhasilan proses pembelajaran dibagi 

atas beberapa tingkatan taraf sebagai berikut: 

1) Istimewa/maksimal, apabila seluruh bahan pelajaran dapat dikuasai 

oleh siswa. 

2) Baik sekali/optimal, apabila sebagian besar bahan pelajaran dapat 

dikuasai 76%-99%. 

3) Baik/minimal, apabila bahan pelajaran hanya dikuasi 60%-75%. 

4) Kurang, apabila bahan pelajaran yang dikuasai kurang dari 60%. 

5. Pemahaman Konsep 

Pendekatan pembelajaran pemrosesan informasi dengan model 

perolehan konsep diyakini bahwa lingkungan sekitar manusia beragam 

dan sebagai manusia kita harus mampu membedakan, mengkategorikan 

dan menanamkan semua itu. Kemampuan manusia dalam membedakan, 

menelompokkan dan menanamkan sesuatu ini yang menyebabkan 

munculnya sebuah konsep.
20

 

Pendekatan pembelajaran perolehan konsep adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu siswa 
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 Hamzah B, Uno. Model Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm 10 
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memahami suatu konsep tertentu.
21

 Pendekatan pembelajaran ini dapat 

diterapkan untuk semua umur, dari anak-anak sampai orang dewasa. 

Untuk taman kanak-kanak tentunya pendekatan ini dapat digunakan untuk 

memperkenalkan konsep yang sederhana. Pendekatan ini, lebih tepat 

digunakan ketika penekanan pembelajaran lebih di titik beratkan pada 

mengenal konsep baru, melatih kemampuan berpikir induktif dan melatih 

berpikir analisis. 

Pemahaman merupakan terjemah dari istilah understanding yang 

diatikan sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Menurut 

Kamus besar Bahasa Indonesia, kata paham sebagai asal kata dari 

pemahaman diartikan sebagai mengerti benar atau tidak benar. Jadi, 

pemahaman dapat diartikan sebagai proses, perbuatan, cara untuk 

mengerti benar dan mampu menjelaskan. Seseorang dapat dikatakan 

paham mengenai suatu materi apabila siswa tersebut bukan hanya sekedar 

menghafal tapi lebih dari itu. 

Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang 

mengharapkan siswa mampuu memahami konsep, situasi, dan fakta yang 

diketahui, serta dapat dijelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan 

pengetahuan yang dimilikinya, dengan tidak mengubah artinya.
22
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 Ibid., hlm 11 
22

 Purwanto. Prinsip-prinsip dan Teknis Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2008) hlm 11  
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Jadi pemahaman konsep adalah kemampuan individu untuk 

memahami suatu konsep tertentu. Siswa yang telah memiliki pemahaman 

konsep apabila siswa telah menangkap makna atau arti dari suatu konsep. 

Bentuk dari pemahaman konsep berupa pemahaman terjemahan dan 

pemahaman penafsiran. Siswa bisa dikatakan sudah memahami suatu 

konsep apabila anak telah dapat menjelaskan suatu ide, baik secarar 

konkret maupun abstrak dengan cara menggolongkan, mengkategorikan, 

dan menyimpulkan.  

B. Kerangka Berpikir 

Berdasarkan dukungan landasan teoritik yang diperoleh oleh 

eksplorasi teori yang dijadikan rujukan konsepsional variabel penelitian, maka 

dapat disusun kerangka pemikiran sebagai berikut: 
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Fenomena di 

lapangan: siswa 

merasa bosan dan 

sering mengantuk 

karena metode yang 

digunakan monoton, 

sehingga 

menyebabkan 

kurangnya minat 

serta motivasi siswa 

dalam mengikuti  

pelajaran. 

Jika tidak diatasi: 

jika tidak diatasi 

maka pembelajaran 

menjadi kurang 

efektif  dan tidak 

tercapainya tujuan 

penmbelajaran. 

Efeknya: hasil 

belajar siswa 

menjadi kurang 

efektif. 

Ditangani dengan: 

dengan 

mengembangkan 

buku praktikum IPA 

yang didesain 

dengan  

menggunakan 

langkah-langkah 

praktikum yang 

melibatkan siswa 

berperan aktif dalam 

pembelajaran. 

Cara: dengan 

menggunakan buku 

praktikum IPA yang 

dilengapi  dengan 

prosedur percobaan 

serta gambar dan 

latihan soal. 

Agar: siswa lebih 

tertarik mengikuti 

kegiatan 

pembelajaran dan 

lebih mudah dalam 

meaahami isi materi 

yang diajarkan 

sehingga dapat 

tercapainya tujuan 

pembelajaran. 
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C. Kajian Integrasi  

Integrasi agama dan sains, telah menjadi paradigma baru keilmuan 

abad XXI. Pemikiran tersebut didasari oleh keyakinan, bahwa model 

pendidikan seperti ini akan mampu mengantarkan para lulusannya memiliki 

pengetahuan, kepribadian, dan wawasan yang lebih utuh yang mempunyai 

IMTAQ (iman dan taqwa) sekaligus IPTEK (ilmu pengetahuan dan 

teknologi). Hal ini juga sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang tertulis 

dalam UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003.
23

 Dalam ilmu pengetahuan 

sebenarnya tidak ada pemisah satu dengan yang lainnya, melainkan saling 

memberikan manfaat dalam semua aspek kehidupan manusia. Berikut contoh 

integrasi gaya magnet kaitannya dengan Al-qur‟an dan kehidupan sehari-hari. 

1. Kutub Magnet 

Bumi yang kita tempati adalah sebuah magnet yang sangat besar, 

dengan kutub-kutub magnetnya terletak dikutub utara dan selatan bumi. 

Namun bila kita amati ternyata kutub utara dan kutub selatan kemagnetan 

bumi tidak tepat terletak di kutub utara dan kutub selatan bumi. Jika kita 

mengamati arah yang ditunjuk oleh jarum kompas, kita akan tahu ternyata 

arah tersebut tidak tepat menunjuk ke utara bumi. Kutub utara magnet 

jarum kompas akan tertarik pada kutub selatan magnet bumi. Sementara 

kutub selatan magnet jarum kompas menunjuk ke arah kutub utara magnet 

bumi. 
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 UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 (Bandung: Citra Umbara, 2003) hlm 7 
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Jika diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari kutub yang tidak 

senama akan saling tarik menarik. Sebaliknya kutub yang senama akan 

tolak menolak. Hal ini menunjukkan bahwa manusia harus berpasangan 

dengan lain jenis yaitu laki-laki dan perempuan. Sebagaimana dalam Al-

Qur‟an yang berbunyi: 

سُونَ 
َ
ل

َ
ر

َ
مْ ج

ُ
ن

َ
عَل

َ
قْىَا شَوْحَيْنِ ل

َ
ل
َ
يْءٍ خ

َ
لِّ ش 

ُ
  (وَمًِ م

“Dan dari tiap-tiap sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 

kamu mengingat akan kebesaran Allah” ( Az-Zaariyaat: 49). 

Menurut ayat ini, Allah menciptakan yang berpasangan tidak 

hanya manusia, melainkan segala sesuatu yang tumbuh dari bumi dan 

berbagai partikel yang tidak terlihat mata. 

2. Konsep Induksi 

Induksi magnet adalah kuat medan magnet akibat adanya arus 

listrik yang mengalir pada konduktor. Magnet akan menarik benda-benda 

yang berada didekatnya yang memiliki sifat elektromagnetik. Jika 

diintegrasikan dalam kehiduan sehari-hari, apabila kita dekat dengan 

orang baik maka perilaku kita senantiasa menjadi baik pula, sebaliknya 

jika kita berdekatan atau berkumpul dengan orang yang kurang baik maka 

sikap kita akan menjadi kurang baik. Ayat tersebut termaktub dalam surat 

Al-Kahfi ayat 28: 
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عْ 
َ
 ح

َ
سِيدُونَ وَحْهَهُ ۖ وَلا ًُ يِّ  عَش ِ

ْ
دَاةِ وَال

َ
ؼ

ْ
دْعُىنَ زَبَّهُمْ بِال ًَ  ًَ رًِ

َ
فْسَوَ مَعَ ال

َ
سِيدُ وَاصْبِرْ ه

ُ
دُ عَيْىَاكَ عَنْهُمْ ج

سُ 
ُ
مْسُهُ ف

َ
انَ أ

َ
ا وَاجَبَعَ هَىَاهُ وَم

َ
سِه

ْ
ًْ ذِل بَهُ عَ

ْ
ل
َ
ىَا ق

ْ
فَل

ْ
ػ

َ
ًْ أ طِعْ مَ

ُ
 ج

َ
يَا ۖ وَلا

ْ
حَيَاةِ الدُه

ْ
 ال

َ
اشِيىَت

ً
 ) ( ط

“Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang-orang yang 

menyeru Tuhannya di waktu pagi dan petang hari dengan mengharap 

keridhoan-Nya. Dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka 

(karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia. Dan janganlah kamu 

mengikuti jalan orang yang telah Kami jadikan hatinya lalai dari 

mengingat Kami serta menuruti hawa nafsunya, dan adalah keadaan 

mereka itu melampaui batas.” (QS. Al-Kahfi: 28) 

Ayat tersebut menjelaskan tentang perintah Allah SWT kepada 

Rasulullah SAW dan setiap orang yang beriman untuk senantiasa bersabar 

di atas jalan kebenaran bersama-sama dengan orang-orang sholeh. Ayat 

tersebut mengingatkan kita untuk selalu mendekat dan berkumpul bersama 

orang-orang sholeh yaitu mereka yang senantiasa mengingat Allah di 

waktu pagi dan petang. Orang-orang sholeh ini, yang kita diminta untuk 

selalu bersama dengan mereka, ialah mereka yang hanya mengharapkan 

keridhoan Allah SWT dalam hidupnya. Mereka tidak pernah lepas dari 

tuntunan agama Islam dan yang mereka harapkan dalam kehidupan dunia 

ini hanyalah Allah semata.
24
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang 

berorientasi pada produk dalam bidang pendidikan. Tujuan dari penelitian 

pengembangan ini adalah untuk mengembangkan dan menvalidasi produk 

yang dihasilkan. Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji keefektivan 

produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat luas, maka diperlukan 

penelitian untuk menguji keefektivan produk tersebut. Jadi penelitian dan 

pengembangan bersifat longitudinal (bertahap bisa multy years).
25

 

B. Model Pengembangan 

Penelitian pengembangan ini, peneliti menggunakan model 

pengembangan prosedural yang bersifat deskriptif. Model ini menggariskan 

langkah-langkah umum yang harus diikuti untuk menghasilkan produk, bahan 

material, atau rancangan sebagaimana suatu siklus penelitian dan 

pengembangan yang dikembangkan oleh Borg & Gall, (1983) langkah-

langkah penelitian dan pengembangan tersebut adalah sebagai berikut: (1) 

penelitian dan pengumpulan informasi awal (2) perencanaan (3) 

pengembangan format produk awal (4) uji coba produk (5) revisi produk (6)
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2014), hlm. 407 
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 uji coba lapangan (7) revisi produk (8) uji lapangan (9) revisi produk akhir 

dan (10) desiminasi dan implementasi.
26

 

Akan tetapi dalam pengembangan produk yang dilaksanakan pada 

penelitian ini hanya sampai pada tahap ketujuh, yaitu tahap merevisi bahan 

ajar berupa buku praktikum materi gaya magnet untuk siswa kelas V yang 

dikemas dalam buku ajar siswa yang telah diujikan di lapangan yaitu di SDN 

Windurejo 2 Mojokerto. 

C. Prosedur Pengembangan 

Berdasarkan model pengembangan yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini, maka prosedur pengembangan dalam penelitian 

pengembangan ini mengikuti langkah-langkah yang diinstruksikan dalam 

model desain Borg & Gall, prosedur pengembangan yang ditempuh terdiri 

dari tujuh tahapan, yaitu: 

1. Penelitian dan pengumpulan informasi awal 

Penelitian dan pengumpulan informasi, meliputi kajian 

pustaka, pengamatan atau observasi kelas, dan persiapan laporan awal. 

Penelitian awal atau analisis kebutuhan sangat penting dilakukan gunu 

memperoleh informasi awal untuk melakukan pengembangan.
27

 

Dalam langkah pertama ini, peneliti melakukan penelitian dan 

pengumpulan informasi melalui pengamatan kelas untuk melihat kondisi 
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riil di lapangan. Dalam langkah ini peneliti melakukan observasi dan 

wawancara dengan guru dan beberapa siswa kelas V di SDN Windurejo 

2 Mojokerto. Dari hasil observasi dan wawancara, diperoleh informasi 

bahwa guru tersebut tidak menggunakan media pembelajaran yang 

bervariasi dengan melibatkan siswa, dikarenakan minimnya ketersediaan 

media pembelajaran yang dimiliki sekolah. Serta penggunaan buku yang 

terbatas, hanya menggunakan buku paket yang disediakan pemerintah. 

Nilai yang diperoleh tiap pertemuan juga masih dibawah rata-rata. 

Selain itu, kajian pustaka dan termasuk literatur pendukung 

terkait sangat diperlukan sebagai landasan melakukan pengembangan. 

Hal ini peneliti menemukan beberapa masalah yang mendasar bagi 

siswa. Jika diamati buku-buku yang digunakan dalam proses 

pembelajaran belum mendukung. Buku paket yang digunakan siswa 

kurang menarik sehingga membuat siswa merasa kurang berminat untuk 

membaca dan menggunakannya. 

Berdasarkan hasil observasi serta wawancara tersebut, 

ditetapkan bahwa perlu adanya bahan ajar Ilmu Pengetahuan Alam yang 

lebih supaya dapat menarik minat siswa dalam belajar, seperti bahan ajar 

berupa buku praktikum pada materi gaya magnet. 

2. Perencanaan  

Pada tahap perencanaan ini, mencakup kegiatan-kegiatan atau 

aktivitas-aktivitas yaitu: merumuskan kemampuan, merumuskan tujuan 
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khusus untuk menentukan urutan bahan, dan uji coba skala kecil. Hal 

yang sangat penting dalam tahap ini adalah merumuskan tujuan khusus 

yang ingin dicapai oleh produk yang dikembangkan. Tujuan ini 

dimaksudkan untuk memberikan informasi yang kukuh untuk 

mengembangkan program atau produk, sehingga program atau produk 

yang diujicobakan sesuai dengan tujuan khusus yang ingin dicapai. 

Setelah melakukan studi pendahuluan (Research and 

Information Collecting) langkah selanjutnya adalah merencanakan 

penelitian. Perencanaan R&D meliputi merumuskan masalah, tujuan 

penelitian, hipotesis, memilih pendekatan, serta menentukan sumber 

data. Adapun tahap perencanaan adalah sebagaimana berikut: 

a) Merumuskan masalah 

Setelah dilakukan studi pendahuluan pada permasalahan 

yang diteliti, maka langkah selanjutnya adalah merumuskan 

masalah. Perumusan masalah ini berfungsi untuk mengarahkan alur 

penelitian supaya lebih terarah dan terpusat. 

b) Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian salah satu komponen penting selain 

rumusan masalah. Tujuan penelitian juga berfungsi agar alur 

penelitian lebih terarah dan terpusat. 

c) Hipotesis 
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Setelah peneliti menelaah terhadap berbagai sumber untuk 

menentukan anggapan dasar, maka langkah selanjutnya adalah 

merumuskan hipotesis. Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan peneilitian 

sampai terbukti melalui data yang terkumpul. Adapun hipotesis 

dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Hipotesis H1 yaitu: 

Adanya perbedaan pemahaman konsep dan hasil belajar antara 

siswa yang menggunakan buku praktikum dengan siswa yang 

tidak menggunakan buku praktikum. 

2) Hipotesis H0 yaitu:  

Tidak ada perbedaan pemahaman konsep dan hasil belajar 

antara siswa yang menggunakan buku praktikum dengan siswa 

yang tidak menggunakank buku praktikum. 

d) Menentukan sumber data 

Sumber data dapat diperoleh dengan peneliti menentukan 

sumber data atau subjek penelitian. Dalam penelitian subjek data 

penelitian adalah siswa kelas V SD/MI. 

3. Pengembangan produk awal/ Desain Produk 

Tahap ketiga ini merupakan tahapan utama dari kegiatan 

desain bahan ajar IPA. Adapun bentuk fisik produk pengembangan yang 
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dihasilkan berupa printed material pada bahan ajar berupa “Buku 

praktikum IPA materi gaya magnet untuk SD/MI kelas V Semester 2”. 

4. Validasi Desain 

Tahap berikutnya, yaitu melakukan validasi desain. Validasi  

desain dilakukan untuk memperoleh data yang nantinya digunakan utuk 

merevisi bahan pembelajaran yang telah dihasilkan agar lebih efektif 

dan inovatif. Hasil uji coba awal ini digunakan sebagai validasi produk 

yang dikembangkan dengan melibatkan para ahli baik ahli materi, ahli 

desain, mupun ahli pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Uji coba 

awal ini meliputi uji coba ahli isi mata pelajaran untuk mengetahui 

ketepatan dan kesesuaian isi materi bahan ajar dengan kurikulum, uji 

ahli desain pembelajaran untuk kesesuaian desain pada bahan ajar, serta 

uji ahli pembelajaran untuk kesesuaian buku ajar dengan karakteristik 

siswa pada tikgkat sekolah dasar. 

Adapun validasi desain yang dilakukan dalam pengembangan 

buku praktikum adalah a) Ahli Isi Mata Pelajaran b) Ahli Desain 

Pembelajaran c) Guru Mata Pelajaran IPA. 

a. Ahli Isi Mata Pelajaran 

Ahli isi mata pelajaran merupakan dosen ahli yang 

menguasai tentang pembelajaran Ilmu PengetahuanAlam khususnya 

materi gaya magnet serta menguasai materi terkait dengan praktikum. 

Adapun kualifikasi ahli dalam penelitian pengembangan ini adalah: 
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1) Menguasai karakteristik pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

khususnya pada materi gaya magnet. 

2) Memiliki wawasan keilmuwan terkait dengan produk yang 

dikembangkan. 

3) Bersedia sebagai penguji produk bahan ajar berupa buku 

praktikum IPA materi gaya magnet kelas V di SDN Windurejo 2 

Mojokerto. 

b. Ahli Desain Pembelajaran 

Ahli desain merupakan dosen ahli yang mempunyai 

keterampilan dalam hal desain produk bahan ajar berupa buku 

praktikum yang digunakan untuk SD/MI. Adapun kualifikasi ahli 

dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

1) Menguasai karakteristik dalam mendesain bahan ajar berupa buku 

praktikum IPA kelas V SD/MI.  

2) Memiliki wawasan kelimuwan terkait dengan produk yang 

dikembangkan. 

3) Bersedia sebagai penguji desain produk bahan ajar berupa buku 

praktikum kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto. 

c. Ahli Pembelajaran IPA 

Ahli pembelajaran ini merupakan salah satu penguji tingkat 

kevalidan dari produk bahan ajar berupa buku praktikum dengan 

kualifikasi sebagai berikut: 
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1) Guru sedang mengajar ditingkat lembaga SD/MI. 

2) Memiliki pengalaman dalam mengajar pembelajaran IPA. 

3) Bersedia sebagai penguji serta pengguna produk bahan ajar berupa 

buku praktikum untuk sumber perolehan data hasil pengembangan. 

5. Revisi produk 

Tahap kelima ini merupakan tahapan merevisi bahan 

pembelajaran awal dimana perolehan data dari uji coba awal, dilakukan 

pengumpulan dan diinterpretasikan untuk memgembangkan bahan ajar 

yang sesuai dengan kebutuhan siswa dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Dengan demikian dapat dilakukan perbaikan-perbaikan 

bahan ajar agar lebih menarik dan memudahkan peserta didik dalam 

mempelajarinya. 

6. Uji coba lapangan 

Pada tahapan ini, setelah merevisi bahan ajar terkait desain dan 

materi bahan ajar yang berupa buku praktikum ini akan diuji cobakan di 

lapangan atau di sekolah yang menjadi subyek penelitian yaitu SDN 

Windurejo 2 Mojokerto. Dalam uji coba lapangan ini akan melibatkan 

satu subyek yaitu hasil evaluasi penggunaan bahan ajar pada siswa. Pada 

uji coba lapangan ini, dilakukan uji perorangan, uji kelompok kecil dan 

uji lapangan. 
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7. Revisi produk 

Pada tahapan ketujuh ini dan merupakan tahap terakhir dalam 

prosedur pengembangan ini adalah merevisi bahan pembelajaran secara 

total. Setelah memperoleh data dari uji coba lapangan, dilakukan 

pengumpulan dan diinterpretasikan untuk memecahkan masalah dan 

kesulitan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian 

dapat dilakukan perbaikan-perbaikan bahan ajar secara menyeluruh agar 

lebih menarik dan memudahkan peserta didik dalam mempelajarinya.  

8. Uji lapangan 

Uji lapangan ini melibatkan unit atau subjek yang lebih besar 

lagi. Uji lapangan ini bisa melibatkan 10-30 sekolah atau terhadap 40-

200 subjek; dan disertai wawancara, observasi, dan penyampaian angket 

dan kemudian dilakukan analisis. Hasil analisis ini kemudian menjadi 

bahan untuk keperluan revisi produk berikutnya, atau revisi produk 

akhir.
28

 

Dalam penelitian pengembangan ini langkah ke delapan tidak 

digunakan, karena melibatkan terlalu banyak subjek yang 

memungkinkan waktu serta biaya penelitian bertambah besar. Dalam uji 

coba lapangan subjek sudah dianggap lebih dari cukup, karena 

melibatkan lebih dari 10 siswa. Di samping itu peneliti juga 

                                                           
28
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menyertakan wawancara kepada pengguna produk di lapangan, 

mengobservasi, juga menyebarkan angket. 

9. Revisi produk akhir 

Revisi produk akhir, yaitu revisi yang dikerjakan berdasarkan 

uji lapangan yang lebih luas (field testing). Mengingat uji lapangan ini 

melibatkan subjek yang banyak, hasilnya akan memberikan masukan 

yang sangat berharga untuk revisi produk.
29

 

Langkah ini tidak dilakukan oleh peneliti dalam penelitian 

pengembangan ini, karena revisi produk pada langkah ke-7 sudah dirasa 

mencukupi untuk membuktikan kevalidan produk untuk digunakan 

dalam pembelajaran. 

10. Desiminasi dan implementasi 

Tahap desiminasi dan implementasi ini, yaitu menyampaikan 

hasil pengembangan (proses, prosedur, program atau produk) kepada 

para pengguna profesional melalui forum pertemuan atau menuliskan 

dalam jurnal, atau dalam bentuk buku atau handbook.
30

 

Langkah ke-10 ini tidak digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini, karena keterbatasan peneliti. Untuk itu, penelitian ini 

memiliki beberapa batasan yang nantinya agar bisa lebih disempurnakan 

lagi oleh para peneliti lainnya. 

                                                           
29

 Ibid., 
30
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Maka dari itu, pada penelitian ini hanya mencapai tahap ke-7, 

yang mana dalam tahapan keenam dan ketujuh akan dipaparkan lebih 

lanjut dari hasil pengembangan yaitu meliputi penyajian data uji coba 

bahan ajar, analisis data uji coba dan revisi produk pengembangan bahan 

ajar. 

Penelitian ini berangkat dari kegiatan observasi dan wawancara 

dengan guru mata pelajaran IPA kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto 

dengan mengidentifikasi kebutuhan akan bahan ajar yang dibutuhkan 

guru dan siswa yang diukur dengan mengamati kondisi belajar siswa 

kelas V, bahan ajar dan media pembelajaran yang digunakan, serta cara 

guru dalam mengajarkan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

Kemudian melakukan analisis bahan ajar yang tersedia. Dalam hal ini, 

peneliti melakukan analisis buku Ilmu Pengetahuan Alam yang 

digunakan oleh siswa kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto dengan 

buku Ilmu Pengetahuan Alam yang digunakan oleh sekolah-sekolah lain 

yang dipandang dalam pemilihan bahan ajarnya lebih bagus sebagai 

pembanding yang kemudian dianalisis lebih lanjut mengenai kebutuhan 

siswa akan bahan ajar yang sesuai dengan standar kelayakan buku.  

Hasil kegiatan dari menganalisis kebutuhan guru dan siswa 

serta analisis beberapa bahan ajar ditemukan solusi pengembangan 

bahan ajar apa yang pas untuk dikembangkan pada siswa kelas V di 

SDN Windurejo 2 Mojokerto. Untuk itu, peneliti melakukan 
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perencanaan lebih lanjut dengan menganalisis pembelajaran kurikulum 

KTSP yang berlaku saat ini beserta silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajarannya. 

Data hasil identifikasi dan analisis kebutuhan berguna untuk 

merancang draf 1 pengembangan bahan ajar. Dalam hal ini, draf 1 

pengembangan bahan ajar berupa buku prktikum materi gaya magnet. 

Produk pengembangan ini dirancang dan dibuat sesuai dengan standar 

kelayakan bahan ajar yang telah ditetapkan. Tujuannya adalah 

menghasilkan bahan ajar yang efektif dan menarik dignakan dalam 

pembelajaran di kelas. 

Hasil akhir dari penelitian ini adalah berupa buku praktikum materi 

gaya magnet untuk SD/MI kelas V. Bahan ajar digunakan sebagai buku 

pendamping pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Bahan ajar ini masih 

bersifat hipotetik, karena kefektivitasannya belum terbukti dan dapat 

diketahui setelah melalui serangkaian uji coba. 

. Adapun prosedur pengembangan penelitian ini akan disajikan 

dalam gambar 3.1 berikut ini:  
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Tahap I 

Penelitian dan pengumpulan informasi awal 

 

Tahap II 

Perencanaan pengembangan produk dan pengumpulan data 
 

Tahap III 

Proses penyusunan bahan ajar berupa buku praktikum materi  

gaya magnet 
 

Tahap IV & V 

Melakukan validasi produk dan merevisi produk pengembangan bahan ajar 

 

Gambar 3.1 

Prosedur Pengembangan Bahan Ajar 

 

  

Uji Ahli Pembelajaran 

Uji ahli isi materi Analisis data 

Revisi desain  

Uji Coba Perorangan  

Tahap VI & VII 

Melakukan uji lapangan dan merevisi produk pengembangan bahan ajar 

 

Analisis data Uji ahli praktisi 
Uji coba 

pengguna produk 

 

Produk bahan ajar 

Uji ahli desain 
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D. Uji Coba 

Uji coba dilakukan untuk mengumpulkan data yang dapat digunakan 

sebagai dasar mengetahui tingkat keefektifan dan kemenarikan bahan ajar 

yang dihasilkan. Beberapa kegiatan yang dilakukan untuk uji coba dalam 

penelitiain pengembangan ini antara lain: 

1. Desain Uji Coba 

Uji coba dilakukan untuk mengumpulkan data sebagai dasar 

menetapkan kelayakan/kevalidan, keefektivan dan kemenarikan produk 

pengembangan bahan ajar sebelum digunakan oleh siswa. Adapun 

perolehan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa melalui pre-test dan 

post-test. Selanjutnya hasil pre-test dan post-test dianalisis melalui uji t 

dengan perhitungan manual.  

2. Subjek Uji Coba 

Subjek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah: 

sasaran pengguna produk bahan ajar (siswa) yang meliputi a) uji coba 

perorangan b) uji coba kelompok kecil c) uji coba lapangan.  

a. Sasaran Pengguna Produk Bahan Ajar (Siswa) 

Sasaran uji coba pada produk pengembangan bahan ajar siswa 

kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto. 

1) Uji coba perorangan 

Uji coba perorangan dilakukan dengan 3 orang siswa 

dengan kualifikasi kemampuan yang berbeda guna mewakili 
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karakteristik kelompok sasaran, yakni satu siswa yang 

berkemampuan baik, satu siswa yang berkemampuan sedang, dan 

satu siswa yang berkemampuan rendah. Kegiatan ini dilakukan 

satu persatu siswa untuk memperoleh komentar siswa dan 

mengumpulkan perolehan data hasil pre-test dan post-test yang 

selanjutnya akan dianalisis. 

Tahapan-tahapan yang dilakukan pengembang dalam uji 

coba perorangan adalah sebagai berikut:  

a) Siswa diberi penjelasan tentang cara menggunakan bahan ajar 

yang dikembangkan 

b) Siswa diberi soal pre-test sebelum mempelajari materi pada 

bahan ajar tersebut. 

c) Siswa dipersilahkan untuk mempelajari materi pada bahan ajar 

yang dikembangkan. 

d) Siswa diberi soal post-test 

e) Siswa diminta untuk mengisi angket keefektivan bahan ajar 

materi  gaya magnet. 

2) Uji coba kelompok kecil 

Uji coba pada kelompok kecil ini dilakukan pada 6 orang 

siswa. Siswa uji coba dipilih tidak berdasarkan tingkat 

kemampuan. Akan tetapi, dilakukan secara acak untuk diuji coba 

kembali. Dengan demikian dapat diketahui tingkat efektivitas dan 
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kemenarikan produk. Adapun prosedur pelaksanaannya sama 

dengan uji coba perseorangan. 

3) Uji coba lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan dengan mengambil sampel 

dari siswa satu kelas yakni siswa kelas V. Adapun prosedur 

pelaksanaannya adalah sebagai berikut: 

a) Mempersiapkan sarana prasarana 

b) Memberikan tes awal (pre-test) 

c) Melaksankan kegiatan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

dengan menggunakan buku praktikum materi gaya magnet. 

d) Memberikan tes akhir (post-test) 

e) Mengumpulkan data dengan instrumen angket. 

3. Jenis Data 

Berdasarkan sifatnya, jenis data pada penelitian ini 

dikelompokkan menjadi dua yaitu berupa data kuantitatif dan data 

kualiatif. Data kuantitatif berupa informasi yang diperoleh dengan 

menggunakan angket dan tes pencapaian hasil belajar setelah 

menggunakan produk bahan ajar berupa buku panduan praktikum. 

Sedangkan data kualitatif dihimpun dari kumpulan informasi wawancara 

dengan guru mata pelajaran IPA dan observasi di kelas V SDN Windurejo 

2 Mojokerto mengenai pembelajaran IPA. Hasil wawancara dan observasi 
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tersebut dihimpun dari segi penilaian, tanggapan, kritik, dan saran 

perbaikan melalui pertanyaan terbuka.  

Data kuantitatif yang dikumpulkan melalui angket dan tes 

adalah: 

a. Penilaian ahli isi dan desain pembelajaran tentang ketepatan 

komponen bahan ajar. Ketepatan bahan ajar meliputi: kecermatan isi, 

ketepatan cakupan, penggunaan bahasa, pengemasan, ilustrasi dan 

kelengkapan komponen lainnya yang dapat menjadikan sebuah bahan 

ajar berupa buku praktikum menjadi efektif. 

b. Penilaian guru mata pelajaran IPA kelas V dan siswa sebagai uji coba 

terhadap kemenarikan bahan ajar. 

c. Hasil tes belajar siswa setelah menggunakan bahan ajar berupa buku 

praktikum hasil pengembangan (hasil post-test). 

Sedangkan data kualitatif berupa: 

a. Informasi mengenai pembelajaran IPA materi gaya magnet yang 

diperoleh melalui wawancara dengan guru kelas V di SDN Windurejo 

2 Mojokerto. 

b. Masukan, tanggapan, dan saran perbaikan berdasarkan hasil penilaian 

ahli yang diperoleh melalui wawancara atau konsultasi dengan ahli 

materi, ahli desain, dan guru mata pelajaran IPA kelas V.   
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4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian pengembangan 

buku praktikum ini menggunakan beberapa teknik antara lain berupa 

wawancara, angket, dan tes perolehan hasil belajar siswa. 

a. Observasi  

Peneliti sebagai pengamat dengan melibatkan diri dalam 

kegiatan belajar mengajar yang sedang dilakukan antara siswa dan 

guru mata pelajaran IPA kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto. 

Observasi dilakukan selama penelitian berlangsung untuk mencermati 

beragam fenomena sejak tahap pre-research, uji coba pengembangan 

produk tahap awal dan tahap akhir. 

b. Angket  

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

ketepatan komponen materi, ketepatan perancangan, dan keefektifan 

penggunaan bahan ajar. Angket penilaian dengan menggunakan skala 

Linkert dengan 5 alternatif jawaban, kriteria penilaian adalah sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.2  

Kriteria Penilaian Angket Validasi Ahli dan Uji Coba Siswa 

Jawaban keterangan Skor 

SB Sangat Baik 5 

B Baik 4 

CB Cukup Baik 3 

KB Kurang Baik 2 

STB Sangat Tidak Baik 1 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

tanggapan dan saran dari subjek uji coba, selanjutnya dianalisis dan 

digunakan sebagai revisi. Sedangkan pedoman wawancara 

dipergunakan untuk melengkapi data yang diperoeh melalui angket. 

Adapun angket yang dibutuhkan adalah sebagai berikut: 

1) Angket penilaian atau tanggapan ahli materi bahan ajar. 

2) Angket penilaian atau tangapan ahli desain bahan ajar. 

3) Angket penilaian atau tanggapan guru mata pelajaran IPA kelas 

V. 

4) Angket atau tanggapan siswa melalui uji coba lapangan.   

c. Tes  

Tes dalam penelitian ini berfungsi untuk menilai kecepatan 

pemahaman siswa pada mata pelajaran IPA lebih tinggi, siswa lebih 

gemar membaca dan prestasi hasil belajar meningkat setelah 

menggunakan produk pengembangan bahan ajar berupa buku 

praktikum materi gaya magnet. 
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Tes perolehan hasil belajar merupakan tes prestasi yang 

digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari 

sesuatu.
31

 Tes digunakan untuk mengumpulkan data tentang hasil pre-

test dan post-test yang menunjukkan kemampuan proses siswa setelah 

menggunakan bahan ajar berupa buku praktikum. 

5. Teknik Analisis Data 

Ada tiga teknik analisis data yang digunakan untuk mengolah 

data hasil pengembangan produk yaitu a) analisis isi, b) analisis deskriptif, 

c) analisis uji t. Ketiga teknik ini dipergunakan sesuai dengan data yang 

diperoleh dari proses pengumpulan data sebagaimana diuraikan pada 

instrumen pengumpulan data. 

a. Analisis isi pembelajaran 

Analisis isi dilakukan untuk mengukur ketercapaian tujuan 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berdasarkan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar serta menata organisasi isi pembelajaran. 

Dengan demikian, hasil dari analisis ini dipakai sebagai dasar untuk 

mengembangkan bahan ajar berupa buku  praktikum materi gaya 

magnet. 

 

 

                                                           
31

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1993), hlm. 124 
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b. Analisis deskriptif 

Data-data yang telah terkumpul dapat dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu data yang bersifat kualitatif dan data yang bersifat 

kuantitatif. 

1) Data kualitatif digunakan untuk mengolah data hasil review berupa 

tanggapan, kritik, dan saran perbaikan oleh ahli isi bidang studi, 

ahli bahasa, ahli media pembelajaran, siswa dan guru mata 

pelajaran. Data tersebut kemudian disusun secara logis dan 

bermakna dalam bentuk kalimat/kata-kata, kategori-kategori 

mengenai suatu objek, sehingga diperoleh kesimpulan umum. 

Hasil analisis ini akan digunakan untuk merevisi produk bahan ajar 

berupa buku praktikum materi gaya magnet. 

2) Data kuantitatif digunakan untuk mengolah data berbentuk angka-

angka yang diperoleh melalui angket penilaian produk 

pengembangan bahan ajar dan data hasil pre-test dan post-test.  

Adapun rumus persentase yang digunakan dalam penilaian produk 

pengembangan adalah sebagai berikut:
32

 

   
    

   
        

Keterangan:  

                                                           
32

 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), hlm. 

313. 



59 
 

 
 

P    = persentase  

∑xi = jumlah total skor yang diperoleh dari validator 

∑x  = jumlah skor ideal 

Hasil yang diperoleh dari perhitungan persentase kemudian 

ditentukan tingkat kelayakan produk bahan ajar. Adapun cara menentukan 

tingkat kelayakan bahan ajar dapat menggunakan konversi skala tingkat 

pencapaian. Bahan ajar berupa buku praktikum yang dikembangkan dapat 

diketahui layak apabila mencapai kriteria minimal 68%. Jika kriteria 

minimal tercapai maka media pembelajaran interaktif ini sudah dapat 

dikatakan valid dan dapat dimanfaatkan dalam proses belajar-mengajar, 

untuk memperoleh kesimpulan dari yang tercapai maka ditetapkan kriteria 

dalam skala likert sebagai berikut:
33

 

  

                                                           
33

 Subali, dkk. Pengembangan CD Pembelajaran Lagu Anak Untuk Menumbuhkan 

Pemahaman SAINS Siswa Sekolah Dasar. Jurnal. Semarang: Universitas Negeri Semarang. 2012 
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Tabel 3.3 

Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase 

 

Persentase (%) Kualifikasi Kriteria Kelayakan 

84% < skor ≤ 100% Sangat Valid Sangat layak, tidak revisi 

68% < skor ≤ 84% Valid Layak, tidak revisi 

52% < skor ≤ 68% Cukup Valid Cukup layak, perlu revisi 

36% < skor ≤ 52% Kurang Valid Kurang layak, revisi 

20% < skor ≤ 36% Sangat Tidak Valid Tidak layak, revisi total 

Berdasarkan kriteria diatas, buku praktikum dinyatakan valid 

jika memenuhi skor 69 dari seluruh unsur yang terdapat dalam angket 

penilaian validasi ahli isi, ahli desain media, ahli materi guru bidang studi 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SD dan siswa kelas V SD. 

Dalam bahan ajar ini, akan dibuat harus memenuhi kriteria valid. Oleh 

karena itu, dilakukan revisi apabila bahan ajar ini masih belum memenuhi 

kriteria valid. 

c. Analisis uji t 

Untuk mengetahui tingkat keefektifan produk pengembangan 

terhadap hasil belajar pada uji coba lapangan siswa kelas V SDN 

Windurejo 2 Mojokerto sebelum dan sesudah menggunakan bahan ajar 

berupa buku praktikum materi gaya magnet, diperlukan analisis uji t. 

Adapun data yang dikumpulkan adalah hasil pre-test dan post-test 
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siswa. Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara hasil pre-

test dan post-test. 

Adapun rumus yang digunakan dengan tingkat kemaknaan 0,05 

adalah:
34

  

 

 

Keterangan: 

t   = uji t 

D = Different ( X2 – X1 ) 

D
2
= Variansi 

N = Jumlah Sampel 

Untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara sebelum dan 

sesudah menggunakan produk bahan ajar, maka hasil uji coba 

dibandingkan ttabel dengan taraf 0,05 atau 5% adalah sebagai berikut: 

H1  :  ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan sesudah 

menggunakan bahan ajar. 

H0  :  tidak ada perbedaan yang signifikan (5%) antara sebelum dan 

sesudah menggunakan bahan ajar. 

Pengambilan keputusan: 

                                                           
34

  Subana dkk, Statistika Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), hlm. 131-132. 

t = 
𝑫

 𝐝𝟐

𝑵(𝑵−𝟏)

 



62 
 

 
 

1) Jika thitung > ttabel, maka hasilnya signifikan, artinya H1 diterima. 

2) Jika thitung < ttabel, maka hasilnya nonsignifikan, artinya H1 ditolak. 

E. Prosedur Penelitian  

Setelah melaksanakan perencanaan penelitian, selanjutnya adalah 

melaksanakan penelitian dengan mengacu pada rancangan penelitian yang 

dibuat sebelumnya. Tahap pelaksanaan penelitian dilaksanakan dalam dua 

tahap, yaitu tahap uji coba awal dan uji coba lapangan.  

1. Uji coba awal 

Langkah ini merupakan uji produksi secara terbatas, yang meliputi: 

a. Melakukan uji coba terhadap desain produk awal pengembangan. 

b. Bersifat terbatas, terdiri dari ahli desain dan ahli materi. 

c. Uji coba awal dilakukan satu kali. 

d. Setelah mendapatkan data dari kedua ahli, data dikumpulkan dan 

diolah untuk merevisi produk awal pengembangan. 

2. Uji coba lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan melalui 3 tahapan, yang meliputi: 

a. Uji coba perorangan 

Uji coba perorangan dilakukan pada 3 siswa kelas V SDN Windurejo 

2 Mojokerto. 

b. Uji coba kelompok kecil 

Uji coba kelompok kecil dilakukan pada 6 siswa kelas V SDN 

Windurejo 2 Mojokerto. 
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c. Uji coba lapangan 

Uji coba lapangan dilakukan pada seluruh siswa kelas V SDN 

Windurejo 2 Mojokerto. 

Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain 

berdasarkan masing-masing uji coba lapangan yang dilakukan. 

Penyempurnaan produk akan dilakukan setelah dilakukan setelah 

dilakukan uji coba lapangan. Pada tahap penyempurnaan produk, lebih 

banyak dilakukan dengan pendekatan kualitatif. Evaluasi yang 

dilakukan lebih pada evaluasi terhadap proses, sehingga perbaikan 

yang dilakukan bersifat perbaikan internal. Setelah melakukan revisi 

guna penyempurnaan produk, langkah selanjutnya adalah uji coba 

lapangan pada subjek penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENGEMBANGAN 

Bab ini akan dipaparkan 3 hal terkait dengan data penelitian, diantaranya 

adalah (a) deskripsi bahan ajar berupa buku praktikum (b) penyajian data validasi 

(c) hasil uji coba bahan ajar IPA berbasis praktikum. Data yang diambil disajikan 

secara berurutan berdasarkan masukan-masukan dari ahli materi, ahli media, ahli 

pembelajaran IPA, dan uji coba lapangan pada kelas V SDN Windurejo 2 

Mojokerto.  

A. Deskripsi Bahan Ajar IPA Berbasis Praktikum 

Bahan ajar hasil pengembangan yang telah dibuat yakni buku 

praktikum yang berisi aktivitas siswa berupa kumpulan percobaan materi gaya 

magnet untuk siswa kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto. 

Bahan ajar ini ditinjau melalui 4 aspek yaitu pra-pendahuluan, 

bagian isi, dan bagian pelengkap. Berikut ini paparan deskripsi produk: 

1. Bagian Pra-pendahuluan 

Bagian ini mencakup cover, kata pengantar, SK, KD, dan 

Indikator, pedoman penggunaan buku, daftar isi, dan peta konsep berikut 

penjelasannya: 

a. Cover 

Bagian cover di dalam buku praktikum IPA memiliki 2 

bagian depan dan belakang cover. Berikut penjelasannya:
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Gambar 4.1 Cover Depan 

1) Cover Depan 

Cover depan bahan ajar terdiri dari nama penyusun, judul 

buku disesuaikan dengan pokok bahasan yang dikembangkan 

berjudul “Buku Praktikum IPA Gaya Magnet”, background buku 

disesuaikan dengan isi materi yang ada di dalam buku, hal ini 

dimaksudkan agar pembaca mampu mengetahui makna judul 

sebelum membuka isi dari buku tersebut. 

2) Cover Belakang 

Cover belakang mempunyai makna dari isi buku sehingga di 

desain secara sederhana. Berisi penjelasan secara umum 

berdasarkan bahan ajar yang dikembangkan, serta gambar yang 

mendukung isi dari gaya magnet. 
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Gambar 4.2 Cover Belakang 

b. Kata Pengantar 

Kata pengantar merupakan rangkaian kata-kata yang berupa ucapan 

puji syukur kepada Allah SWT, tujuan disusunnya bahan ajar berupa 

buku praktikum, penjelasan terkait dengan isi dari buku, dan harapan 

penyusun terhadap buku yang dikembangkan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Kata Pengantar 
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c. SK, KD, dan Indikator 

Standart kompetensi, Kompetensi dasar, dan Indikator ini 

diambil dari peraturan pemerintah No.22 tentang standar isi untuk 

satuan pendidikan dasar dan menengah. Oleh karena itu perlu adanya 

pencapaiana dari tiap-tiap item secara jelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.4 SK, KD, Indikator 

d. Petunjuk penggunaan Buku 

Petunjuk penggunaan buku ini mencakup penjelasan dari 

setiap bagian-bagian yang terdapat dalam buku praktikum sehingga 

siswa dengan mudah memahami konteks penjelasan yang terdapat 

didalamnya. 
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Gambar 4.5 Petunjuk Penggunaan Buku 

e. Daftar Isi 

Daftar isi berisi kegiatan 1 sampai kegiatan 8 yang akan di 

bahas pada halaman kegiatan dan disertakan daftar halaman dari 

seuruh bagian yang terdapat pada buku praktikum, agar pembaca 

dengan mudah menemukan pokok kegiatan yang dicari. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6 Daftar Isi 
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2. Bagian Pendahuluan  

Bagian pendahuluan terletak pada awal kegiatan pembelajaran 

dan bertujuan untuk memberikan informasi terkait dengan materi yang 

akan dipelajari dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Bagian 

pendahuluan terdiri dari: 

a. Judul Materi 

Judul materi dicantumkan dengan tujuan untuk mengetahui 

materi pembahasan yang akan dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Judul Materi 

b. Peta Konsep 

Peta konsep dicantumkan dengan tujuan agar pembaca 

mudah memahami materi, selain itu dapat dimaknai sebagai diagram 

yang menghubungkan antar konsep untuk mewakili pembelajaran. 
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Peta konsep memiliki struktur yang berjenjang seperti halnya kalimat 

yang umum menjadi khusus.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Peta Konsep 

3. Bagian Isi/Kegiatan Praktikum 

Bagian-bagian dari isi adalah penjelasan materi gaya magnet 

serta praktikum-praktikum. Bahan ajar yang dihasilkan berupa buku 

praktikum yang digunakan sebagai panduan siswa melakukan eksperimen, 

sehingga buku praktikum ini terdiri dari: tujuan percobaan, dasar teori, 

alat dan bahan, langkah kegiatan dan tugas lanjutan. 
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Gambar 4.9 Bagian Isi/Kegiatan Praktikum 

4. Bagian pelengkap 

Berikut komponen-komponen bagian pelengkap: 

a. Rangkuman  

Rangkuman berisi tentang konsep-konsep penting yang 

dirangkum untuk memudahkan siswa mengingat kembali apa yang 

telah dipelajari. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.10 Rangkuman 
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b. Evaluasi 

Pada kolom evaluasi ini, berisi latihan-latihan soal yang 

dapat digunakan untuk menguji pemahaman siswa, soal evaluasi 

diambil dari soal-soal yang ada di buku paket dan internet. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Evaluasi 

c. Daftar pustaka  

Daftar pustakan berisi sumber referensi yang diambil oleh 

penyusun dari berbagai sumber, sebagai penguat dan sebagai bukti 

bahwa bahan ajar tersebut mempunyai dasar pemikiran. 
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Gambar 4.12 Daftar Pustaka 

B. Penyajian Data Validasi 

Data dari validasi bahan ajar diambil pada bulan Mei 2016, 

pengambilan data tersebut melalui hasil dari validasi ahli dan uji lapangan. 

Pengambilan data validasi diperoleh dari tiga validator ahli yang terdiri dari 

satu validator ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran guru bidang studi 

IPA di SDN Windurejo 2 Mojokerto. Berikut kriteria pensekoran nilai yang 

digunakan dalam proses validasi. 
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Tabel 4.1 

Kriteria Pensekoran Ahli Materi, Ahli Desain,Ahli Pembelajaran, dan 

Siswa kelas V 

Jawaban  Keterangan  Skor  

SB Sangat Baik 5 

B Baik 4 

CB Cukup Baik 3 

KB Kurang Baik 2 

STB Sangat Tidak Baik 1 

Pemberian makna masing-masing pengambilan keputusan pada 

tingkat ketepatan, keefektifan, dan kemenarikan dapat dilihat pada tabel 4.1 

sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Kriteria Pensekoran Ahli Materi, Ahli Desain,Ahli Pembelajaran, dan 

Siswa kelas V 

Jawaban Skor 

a 5 

b 4 

c 3 

d 2 

e 1 

 

Penyajian data dari analisis penilaian berupa angket dari ahli 

materi/isi, ahli desain, dan ahli pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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1. Hasil Validasi Ahli Materi 

Produk pengembangan yang diserahkan kepaada ahli materi 

mata pelajaran IPA adalah berupa bahan ajar berupa buku praktikum IPA 

materi gaya magnet. Paparan deskriptif hasil validasi ahli materi akan 

ditunjukkan melalui metode kuisioner dengan instrumen angket yang dpat 

dilihat pada tabel 4.3, 4.3, 4.5, 4.6. 

a. Paparan Data Kuantitatif 

Data Kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.3, 4.4, sebagai berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Ahli Materi IPA 

No. Pernyataan ∑x ∑xi P 

(%) 

Tingkat  

Kevalidan 

Ket. 

1. Kesesuaian rumusan 

topik pada 

pengembangan buku 

praktikum 

4 5 80 Valid Tidak Revisi 

2. Kesesuaian materi yang 

disajikan pada 

pengembangan buku 

praktikum 

4 5 80 Valid  Tidak Revisi 

3. Kesesuaian materi yang 

disajikan pada bahan 

ajar 

5 5 100 
Sangat 

Valid  
Tidak Revisi 

4. Kesesuaian indikator 

dengan rumusan SK dan 

KD. 

5 5 100 
Sangat 

Valid  
Tidak Revisi 

5. Kesesuaian isi bahan 

ajar dengan KTSP. 5 5 100 
Sangat 

Valid  
Tidak Revisi 

6. Kesesuaian sistematika 

uraian isi pembelajaran. 5 5 100 
Sangat 

Valid  
Tidak Revisi 

7. Kesesuaian ruang 

lingkup materi. 
4 5 80 Valid Tidak Revisi 
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No. Pernyataan ∑x ∑xi P 

(%) 

Tingkat  

Kevalidan 

Ket. 

9. Kemudahan bahasa 

yang digunakan dalam 

bahan ajar. 

4 5 80 Valid  Tidak Revisi 

10. Ketepatan instrumen 

evaluasi yang digunakan 

dapat mengukur 

kemampuan siswa. 

4 5 80 Valid Tidak Revisi 

Jumlah 44 50 88 % 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

 

1) Analisis Data 

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli materi. 

Langkah selanjutnya adalah menganalisis data, dapat dihitung 

melalui persentase tingkat pencapaian. Berikut penjelasannya: 

   
  

   
 x 100% 

Keterangan: 

x : Skor jawaban dari validator, oleh Ibu Wiwis 

Sasmitanighidayah, S. Pd, M.Si sebagai ahli materi.  

    : Skor jawaban tertinggi. 

P  : Persentase tingkat kevalidan. 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Materi 

Tingkat Validitas F % 

Sangat Valid 4 40 

 Valid 6 60 

 

Tabel 4.3 dan 4.4 menunjukkan bahwa hasil validasi ahli 

materi sebesar 40% dinyatakan sangat valid, yaitu pada item 3,4,5,6, 

sedangkan 60% dinyatakan valid, yaitu pada item 1,2,7,8,9,10, dengan 

persentase kevalidan 88%. 

b. Paparan Data Kualitatif 

Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun dari 

kritik maupun saran oleh ahli materi yang dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Kritik dan Saran terhadap Materi 

Nama Subjek Uji Coba Kritik dan Saran 

Wiwis Sasmitanighidayah, S. Pd, 

M.Si 

a. Kata “magnetis” diganti 

dengan kata “magnetik” 

b. Urutan tingkat kesulitan 

setiap kegiatan perlu 

ditinjau lagi. 

c. Materi perlu dilengkapi 

dengan literatur-literatur 

yang bersumber buku. 

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, telah dituliskan 

bahwasannya ada beberapa aspek yang perlu direvisi atau diperbaiki 

sebagai bahan pertimbangan apakah produk layak untuk diteliti 

ataukah tidak, serta sebagai penyempurnaan produk sehingga dapat 
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menjadi lebih berkualitas, dalam perbaikan bahan ajar ini memerlukan 

1 kali revisian. Validasi pada ahli materi ini dilakukan pada tanggal 10 

Mei 2016 oleh Ibu Wiwis Sasmitanighidayah, S. Pd, M.Si, sehingga 

ketika proses validasi dengan ahli materi tidak ada revisi terkait 

dengan materi yang disajikan. 

c. Revisi Produk 

Tabel 4.6 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Materi 

No.  Point yang 

direvisi 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1. Kata 

“Magnetis” 

diganti 

dengan kata 

“Magnetik” 

  

2. Urutan 

tingkat 

kesulitan 

setiap 

kegiatan 

perlu ditinjau 

lagi. 

 

Pada judul kegiatan 

“Kutub Magnet” 

berada di akhir 

kegiatan. 

Pada judul kegiatan 

“Kutub Magnet” berada 

pada kegiatan 2. 

Semua data hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran 

dari ahli materi IPA dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. 

Hal ini berguna sebagai penyempurnaan komponen bahan ajar berupa 
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buku praktikum IPA sebelum diuji cobakan kepada siswa kelas V 

SDN Windurejo 2 Mojokerto. 

2. Hasil Validasi Ahli Desain 

Paparan deskriptif hasil validasi ahli desain pembelajaran 

terhadap produk pengembangan buku praktikum IPA materi gaya magnet 

kelas V ditunjukkan melalui metode kuisioner dengan instrumen angket 

yang dapat dilihat pada tabel 4.7, 4.8, 4.9, 4.10. 

a. Paparan Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.7, 4.8, sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Hasil Penilaian Ahli Desain 

No. Pernyataan ∑x ∑xi 
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1. Desain cover sesuai 

dengan isi materi. 5 5 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

2. Jenis huruf yang 

digunakan sesuai dengan 

siswa kelas V SD/MI. 

5 5 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

3. Ukuran huruf yang 

digunakan sesuai dengan 

siswa kelas V SD/MI. 

5 5 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

4. Gambar pada buku sesuai 

dengan materi yang 

disajikan. 

5 5 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

5. Gambar yang digunakan 

pada buku menarik minat 

siswa. 

4 5 80 Valid Tidak Revisi 

6. Tata letak gambar pada 

buku menarik. 5 5 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

7. Gambar pada buku 

memperjelas materi. 
4 5 80 Valid Tidak Revisi 
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No. Pernyataan ∑x ∑xi 
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

8. Ukuran gambar pada buku 

tepat. 
4 5 80 Valid Tidak Revisi 

9. Warna pada buku 

konsisten. 5 5 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

10. Layout pada buku 

menarik. 5 5 100 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

Jumlah 47 50 94% 
Sangat 

Valid 
Tidak Revisi 

 

1) Analisis Data 

Berdasarkan data kuantitatif hasil valildator oleh ahli 

desain pembelajaran, langkah selanjutnya adalah manganalisis 

data, dapat dihitung melalui persentase tingkat pencapaian, berikut 

penjelasannya: 

   
  

   
 x 100% 

Keterangan: 

x : Skor jawaban dari validator, oleh Bapak Bayu Tara Wijaya, 

M.Si sebagai ahli desain.  

    : Skor jawaban tertinggi. 

P  : Persentase tingkat kevalidan. 
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Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Desain 

Tingkat Validitas F % 

Sangat Valid 7 70 

Valid 3 30 

 

Dilihat dari tabel 4.7 dan 4.8 menunjukkan bahwa data 

hasil validasi ahli desain pembelajaran yakni sebesar 70% 

menyatakan sangat valid, yaitu item 1, 2, 3, 4, 6, 9, 10, sedangkan 

30% menyatakan valid, yaitu item 5, 7, 8, dengan persentase 

kevalidan 94%. 

b. Paparan Data Kualitatif 

Tabel 4.9 Kritik dan Saran Ahli Desain Pembelajaran 

Nama Subjek Uji Coba Kritik dan Saran 

Bayu Tara Wijaya, M.Si. a. Penambahan judul di cover. 

b. SK dan KD dijadikan satu 

halaman. 

c. Caption foto di kecilkan. 

d. Setiap kegiatan harus halaman 

baru. 

e. Kesesuaian gambar halaman 

dengan materi. 

f. Margin disesuaikan kembali. 

Berdasarkan tabel kritik dan saran di atas, telah dituliskan 

bahwasannya ada beberapa aspek yang perlu dijadikan sebagai 

penyempurnaan produk sehingga menjadi lebih berkualitas. Buku 

praktikum ini memerlukan 3  kali revisian. Pertama, pada tanggal 10 

Mei 2016 revisian dimulai dari penambahan judul pada cover, 
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merubah SK dan KD agar menjadi satu halaman. Kedua, pada tanggal 

15 Mei 2016 dilakukan revisi kembali,  setiap kegiatan harus halaman 

baru, kesesuaian gambar halaman dengan materi, menyesuaikan 

margin. Ketiga, revisi ini dilakukan setelah penelitian karena gambar 

yang ada dalam kegiatan kurang sesuai, hal ini disepakati oleh ahli 

desain, dosen pembimbing, dan ahli materi IPA. Sehingga pada 

tanggal 24 Mei dilakukan revisi, hasilnya disetujui oleh ahli desain 

yaitu Bapak Bayu Tara Wijaya, M. Si. 

c. Revisi Produk 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukann, berikut paparan 

data terkait dengan revisi buku praktikum: 

Tabel 4.10 Revisi Bahan Ajar Berdasarkan Validasi Ahli Desain 

No.  Point yang 

direvisi 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

1.  Penambahan 

judul cover 
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No.  Point yang 

direvisi 

Sebelum Revisi Setelah Revisi 

3. Caption foto di 

kecilkan. 

  

4. Setiap kegiatan 

harus halaman 

baru. 

  

Semua data dari hasil review, penilaian, maupun kritik dan 

saran dari ahli desain dijadikan landasan sebagai bahan untuk revisi. 

Hal ini berguna untuk penyempurnaan komponen buku praktikum 

sebelum diuji cobakan kepada siswa kelas V. 

3. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi IPA 

Produk pengembangan yang diserahkan kepada ahli 

pembelajaran guru bidang studi IPA adalah berupa buku praktikum. 

Paparan deskriptif hasil validasi ahli materi IPA ditunjukkan melalui 

metode kuisioner dengan instrumen angket yang dapat dilihat pada tabel 

4.11. 4.12, 4.13. 
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a. Paparan Data Kuantitatif 

Data kuantitatif dapat dilihat pada tabel 4.11, 4.12, sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Penilaian Ahli Pembelajaran Guru Bidang Studi IPA 

No. Pernyataan ∑x ∑xi 
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1. Penjelasan rumusan topik pada 

pengembangan buku praktikum 

4 5 100 Valid Tidak Revisi 

2. 
Kesesuaian materi yang disajikan 

pada pengembangan buku 

praktikum 

4 5 80 Valid  Tidak Revisi 

3. Kesesuaian materi yang disajikan 

pada bahan ajar 
4 5 80 Valid Tidak Revisi 

4. Kesesuaian indikator dengan 

rumusan SK dan KD. 
5 5 100 

Sangat 

Valid  
Tidak Revisi 

5. Kesesuaian isi bahan ajar dengan 

KTSP. 
5 5 100 

Sangat 

Valid  
Tidak Revisi 

6. Kesesuaian sistematika uraian isi 

pembelajaran. 
4 5 80 Valid Tidak Revisi 

7. Kesesuaian ruang lingkup materi. 5 5 100 
Sangat 

Valid  
Tidak Revisi 

8. 
Materi yang disajikan dapat 

meningkatkan pemahaman 

konsep. 

5 5 100 
Sangat 

Valid  
Tidak Revisi 

9. Kemudahan bahasa yang 

digunakan dalam bahan ajar. 
5 5 100 

Sangat 

Valid  
Tidak Revisi 

10. 
Ketepatan instrumen evaluasi 

yang digunakan dapat mengukur 

kemampuan siswa. 

4 5 80 Valid Tidak Revisi 

Jumlah 45 50 90% 
Sangat 

Valid  
Tidak Revisi 
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1) Analisis Data 

Berdasarkan data kuantitatif hasil validator oleh ahli 

pembelajaran guru bidang studi IPA materi gaya magnet terhadap 

buku praktikum yang dikembangkan. Langkah selanjutnya adalah 

menganalisis data, sehingga dapat dihitung melalui persentase 

tingkat pencapaian, berikut penjelasannya: 

   
  

   
 x 100% 

Keterangan: 

x : Skor jawaban dari validator, oleh Ibu Siti Musalmah , S. Pd.  

sebagai guru bidang studi IPA. 

    : Skor jawaban tertinggi. 

P  : Persentase tingkat kevalidan. 

Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Tingkat Validitas Ahli Materi 

Tingkat Validitas F % 

Valid 5 50 

Cukup Valid 5 50 

Dilihat dari tabel 4.11 dan 4.12 menunjukkan bahwa data 

hasil validasi ahli materi guru bidang studi IPA kelas V yaitu 

sebesar 50 % dinyatakan sangat valid, yaitu pada item 4, 5, 7, 8, 9. 

sedangkan 50% dinyatakan valid, yaitu pada item 1, 2, 3, 6, 10. 

Persentase kevalidan 90%. 
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b. Paparan Data Kualitatif 

Berikut adalah paparan data kualitatif yang dihimpun dari 

kritik maupun saran oleh ahli materi yang dapat dilihat pada tabel 

4.13. 

Tabel 4.13 kritik dan Saran Terhadap Ahli Pembelajaran IPA 

Nama Subjek Uji Ahli Kritik dan Saran 

Siti Musalmah, S. Pd 
1. Evaluasi kurang lengkap, di 

buku praktikum hanya pilihan 

ganda dan uraian saja. 

2. Alat-alat pada praktikum 

dilengkapi dengan gambar. 

Berdasarkan tabel kritik dan saran diatas, telah dituliskan 

bahwasannya ada beberapa aspek yang perlu direvisi sebagai 

penyempurnaan produ, dalam perbaikan bahan ajar ini memerlukan 1 

kali revisian. Data diambil pada tanggal 25 Mei 2016, sekaligus 

melakukan penelitian karena telah mendapat persetujuan dari para 

validator ahli, serta dosen pembimbing tak terkecuali ahli 

pembelajaran guru bidang studi IPA telah mengizinkan melakukan 

penelitian dikarenakan bahan ajar layak untuk diuji berdasarkan 

kriteria angket, pendapat, serta kritik dan saran dari validator ahli. 

Validasi ahli pembelajaran bidang studi IPA yaitu Ibu Siti Musalmah, 

S. Pd, Beliau menyarankan bahwa “isi praktikum sudah baik tetapi 

pada evaluasi perlu dilengkapi lagi, kemudian pada alat-alat untuk 
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percobaan alangkah bagusnya disertai dengan gambar, secara 

keseluruhan buku praktikum sudah bagus dan menarik”. 

Semua data hasil review, penilaian, maupun kritik dan saran 

dari ahli pembelajaran guru bidang studi IPA dijadikan sebagai bahan 

untuk revisi dan berguna sebagai penyempurnaan produk buku 

praktikum sebelum diuji cobakan kepada siswa kelas V. 

C. Hasil Uji Coba Bahan Ajar IPA Berbasis Praktikum 

Data validasi diambil dari hasil uji coba terhadap bahan ajar berupa 

buku praktikum pada tanggal 25 Mei 2016. Produk pengembangan yang diuji 

cobakan di lapangan yaitu berupa buku praktikum, pengujian produk ini akan 

melalui 3 tahap diantaranya; 1) uji coba perorangan (one-on-one) diwakili 

oleh 3 siswa yang memiliki kriteria tingkat kemampuan pintar yang baik, 

sedang, dan kurang; 2) uji coba kelompok kecil (small group evaluation) 

diwakili oleh 6 siswa yang diambil secara acak; 3) uji coba lapangan (field 

evaluation) yang dilakukan oleh seluruh siswa kelas V SDN Windurejo 2 

Mojokerto. Berikut paparan data hasil uji coba: 

1. Hasil Penilaian Uji Coba Perorangan (one-on-one) 

a. Paparan Data Kuantitatif 

Tabel 4.14 Hasil Penilaian Uji Coba Peorangan (one-on-one) 

No. Pernyataan 
Responden 

∑x ∑xi P (%) 
Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1 2 3 

1. Buku praktikum dapat 

memudahkan siswa belajar. 
5 5 5 15 15 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 
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No. Pernyataan Responden 
∑x ∑xi P (%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1 2 3 

2. Buku Praktikum dapat 

memberi semangat belajar. 
5 5 5 15 15 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3. Buku Praktikum dapat 

memudahkan siswa belajar. 
5 5 5 15 15 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

4. Soal-soal pada buku 

praktikum tergolong mudah. 
5 5 5 15 15 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. Jenis huruf dan ukuran 

huruf yang terdapat dalam 

buku praktikum ini mudah 

dibaca. 

5 5 5 15 15 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

6. Selama mempelajari ini, 

siswa tidak menemui kata-

kata sulit. 

5 5 5 15 15 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

7. Petunjuk yang terdapat 

dalam buku praktikum ini 

sangat mudah dipahami. 

5 5 5 15 15 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

8. Bahasa yang digunakan 

dalam bahan ajar bisa 

dipahami. 

5 5 5 15 15 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

9. Soal-soal latihan, sesuai 

dengan pembahasan. 
5 5 5 15 15 100 

Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

10. Selama menggunakan buku 

praktikum, siswa mudah 

bekerjasama dengan teman. 

4 4 5 13 15 85 Valid  
Tidak 

Revisi 

Jumlah 49 49 50 148 150 98,6% 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

Keterangan: 

Responden 1: siswa kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto bernama 

Muhammad Dimas Bimantoro 

2: siswa kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto bernama Mery 

Marsela 

3: siswa kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto bernama Nur 

Anisa 
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b. Analisis Data 

Data kuantitatif diperoleh dari uji coba perorangan pada tabel 

4.14, langkah selanjutnya yaitu analisis data. 

Berikut ini adalah prosentase tingkat pencapaian bahan ajar 

uji coba perorangan (one-on-one)  : 

   
  

   
 x 100% 

Keterangan: 

x : Skor jawaban oleh responden siswa kelas V SDN Windurejo. 

    : Skor jawaban tertinggi. 

P  : Persentase tingkat kevalidan. 

Karena bobot tiap pilihan adalah satu, maka persentase hasil 

uji coba perorangan adalah 98,6 %. Setelah dikonversikan dengan 

tabel konversi skala 5, tingkat pencapaian 98,6% berada pada tingkat 

kualifikasi sanagt valid sehingga bahan ajar ini tidak perlu direvisi. 

Kritik dan saran dari responpden pada uji coba perorangan 

dalam pertanyaan melalui angket, diterima dan dijadikan bahan 

pertimbangan untuk menyempurnakan buku praktikum. 

2. Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil (small group evaluation) 

a. Paparan Data Kuantitatif 

Berikut paparan data kuantitatif hasil uji coba kelompok kecil dalam 

tabel 4.15: 
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Tabel 4.15 Hasil Penilaian Uji Coba Kelompok Kecil 

No.  Pernyataan  
Responden 

∑x ∑xi 
P 

(%) 

Tingkat 
Ket. 

1 2 3 4 5 6 Kevalidan 

1. 

 Buku praktikum dapat 

memudahkan siswa 

belajar. 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 
Sangat 

Valid  

Tidak 

Revisi 

2. 

 Buku Praktikum dapat 

memberi semangat 

belajar 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

3. 

 Buku praktikum 

memudahkan siswa 

untuk memahami 

materi 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

4. 

 Soal-soal pada buku 

praktikum tergolong 

mudah 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

5. 

 Jenis huruf dan ukuran 

huruf yang terdapat 

dalam buku praktikum 

ini mudah dibaca 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

6. 

 Selama mempelajari 

ini, siswa tidak 

menemui kata-kata 

sulit. 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

7. 

 Petunjuk yang terdapat 

dalam buku praktikum 

ini sangat mudah 

dipahami. 

5 5 5 4 5 5 29 30 98 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

8. 

 Bahasa yang digunakan 

dalam bahan ajar bisa 

dipahami. 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

9. 

 Soal-soal latihan, 

sesuai dengan 

pembahasan. 

5 5 5 5 5 5 30 30 100 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 

10. 

Selama menggunakan 

buku praktikum, siswa 

mudah bekerjasama 

dengan teman. 

3 4 4 5 5 4 25 30 85 
Sangat 

Valid 

 

Tidak 

Revisi 

 

Jumlah  48 49 49 49 50 50 294 300 98% 
Sangat 

Valid 

Tidak 

Revisi 
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Keterangan: 

Responden 1: Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Devan Tri 

Cahyanto 

2: Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Alfin 

Firdaus 

3: Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Rio Bagus 

Laksono 

4: Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Farida 

Nur Hidayah 

5: Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Serli 

Oktafia 

6: Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Lailatul 

Falisa Zudiah  

b. Analisis Data 

Data kuantitatif diperoleh dari uji coba kelompok kecil pada 

tabel 4.15, langkah selanjutnya yaitu analisis data. Berikut adalah 

prosentase tingkat pencapaian buku praktikum uji coba perorangan: 

   
  

   
 x 100% 

Keterangan: 

x : Skor jawaban oleh responden siswa kelas V SDN Windurejo 

2. 
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    : Skor jawaban tertinggi. 

P  : Persentase tingkat kevalidan. 

Persentase hasil uji coba perorangan adalah 98%. Setelah 

dikonversikan dengan tabel konversi skala 5, tingkat pencapaian 98% 

berada pada kualifikasi sangat valid sehingga buku praktikum ini tidak 

perlu revisi. 

Kritik dan saran dari responden pada uji coba perorangan 

dalam pertanyaan melalui angket, diterima dan dijadikan bahan 

pertimbangan untuk menyempurnakan buku praktikum IPA. 

3. Hasil Penilaian Uji coba Lapangan (Field Evaluation) 

a. Paparan Data Kuantitatif 

Berikut paparan data kuantitatif hasil uji coba lapangan dalam 

tabel 4.16: 

Tabel 4.16 Hasil Penelitian Uji Coba Lapangan 

No. Pernyataan 

Skor yang diperoleh 

dari responden 

∑x ∑xi 
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23 

1. 

Buku praktikum 

dapat memudahkan 

siswa belajar. 

5,5,5,5,4,4,5,5,5,5,5, 

5,4,4,4,5,5,5,5,4,4,5,5 
108 115 96 

Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

2 

Buku Praktikum 

dapat memberi 

semangat belajar 

5,4,4,5,5,5,5,5,5,5,5, 

5,5,5,5,5,5,5,4,5,5,5,5 
112 115 98 

Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 
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No. Pernyataan 

Skor yang diperoleh 

dari responden 

∑x ∑xi 
P 

(%) 

Tingkat 

Kevalidan 
Ket. 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 

10, 11, 12, 13, 14, 15, 

16, 17, 18, 19, 20, 21, 

22, 23 

3 

Buku praktikum 

memudahkan siswa 

untuk memahami 

materi 

4,4,5,5,5,5,5,5,5,5,5, 

5,5,5,5,4,4,4,5,5,5,5,5 
110 115 97 

Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

4 

Soal-soal pada buku 

praktikum tergolong 

mudah. 

5,3,4,4,4,5,5,5,5,5,4, 

5,5,5,5,5,5,5,5,4,4,5,5 
107 115 96 

Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

5 

Jenis huruf  dan 

ukuran huruf yang 

terdapat dalam buku 

praktikum ini mudah 

dibaca. 

5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5, 

5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5 
115 115 100 

Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

6 

Selama mempelajari 

ini, siswa tidak 

menemui kata-kata 

sulit. 

5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5, 

5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5 
115 115 100 

Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

7 

Petunjuk yang 

terdapat dalam buku 

praktikum ini sangat 

mudah dipahami. 

5,5,5,5,5,4,5,5,4,4,4, 

5,5,5,5,5,4,4,5,5,5,5,5 
109 115 96 

Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

8 

Bahasa yang 

digunakan dalam 

bahan ajar bisa 

dipahami. 

5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5, 

5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5 
115 115 100 

Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

9 

Soal-soal latihan, 

sesuai dengan 

pembahasan. 

5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5, 

5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5,5 
115 115 100 

Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

10 

Selama 

menggunakan buku 

praktikum, siswa 

mudah bekerjasama 

dengan teman. 

5,3,4,4,4,4,4,5,4,4,5, 

3,4,4,4,4,3,3,3,4,4,5,5 

 

92 115 90 
Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 

Jumlah  1098 1150 90% 
Sangat 

valid 

Tidak 

Revisi 
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Keterangan: 

Responden 

1. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Mery Marsela 

2. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Aldea Dwi Nurandini 

3. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Ananda Putri Agustina 

4. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Beny Yulianto Ardhina 

5. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Bimo Saputra Sulaiman 

6. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Devan Tri Cahyanto 

7. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Dinda Eka Noviyanti 

8. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Evita Mery Anggaeni 

9. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Farida Nur Hidayah 

10. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Gefira Adila Hikma R.A 

11. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Lailatul Falisa Zudiah 

12. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Muhammad Lumbanul H 

13. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Muhammad Rizki Ryansyah 

14. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Nella Puspita 

Wahyuningtyas 

15. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Nur Anisa 

16. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Rio Bagus Santoso 

17. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Safril Hasbi Fahreza 

18. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Salsabila Azzakiyah 

19. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Safril Hasbi Salsabil 
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20. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Ongko Wijoyo Budi Prakoso 

21. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Muhammad Dimas 

Bimantoro 

22. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Alfin Firdaus 

23. Siswa kelas V SDN Windurejo 2 bernama Mohammad Hamdan Rizky 

b. Analisis Data 

Data kuantitatif diperoleh dari uji coba kelompok kecil pada 

tabel 4.16, langkah selanjutnya yaitu analisis data. Berikut adalah 

prosentase tingkat pencapaian buku praktikum uji coba perorangan: 

   
  

   
 x 100% 

Keterangan: 

x : Skor jawaban oleh responden siswa kelas V SDN Windurejo 

2. 

    : Skor jawaban tertinggi. 

P  : Persentase tingkat kevalidan. 

Karena bobot tiap pilihan adalah satu, maka prosentase hasil 

uji coba perorangan adalah 95 %. Setelah dikonversikan dengan tabel 

konversi skala 5, tingkat pencapaian 95% berada pada kualifikasi 

sangat valid sehingga buku praktikum ini tidak perlu revisi. 
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Kritik dan saran dari responden pada uji coba perorangan 

dalam pertanyaan melalui angket, diterima dan dijadikan bahan 

pertimbangan untuk menyempurnakan buku praktikum. 

4. Analisis Data Hasil Pre-test dan Post-Test 

Berikut penyajian data pre-test dan post-test yang didapat dari 

siswa kelas V pada uji coba lapangan disajikan pada tabel 4.17 berikut ini: 

Tabel 4.17 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-test dan Post-test 

No. Nama Siswa 
Nilai 

Pre-Test Post-Test 

1. Mery Marsela 45 80 

2. Aldea Dwi Nurandini 65 85 

3. Ananda Putri Agustina 80 85 

4. Beny Yulianto Ardhina 70 95 

5. Bimo Saputra Sulaiman 65 90 

6. Devan Tri Cahyanto 70 95 

7. Dinda Eka Noviyanti 55 90 

8. Evita Mery Anggraeni 65 85 

9. Farida Nur Hidayah 50 85 

10. Gefira Adila Hikma R.A 80 100 

11. Lailatul Falisa Zudiah 45 85 

12. Muhammad Lumbanul H 70 95 

13. Muhammad Rizki Ryansyah 80 100 

14. Nella Puspita Wahyu Ningtyas 75 95 

15. Nur Anisa 80 100 

16. Rio Bagus Laksono 70 85 

17. Safril Hasbi Fahreza 75 100 

18. Salsabila Azzakiyah 70 85 

19. Serli Oktafia 80 100 

20. Ongko Wijoyo Budi Prakoso 70 85 

21. Muhammad Dimas Bimantoro 75 90 

No. Nama Siswa 
Nilai 

Pre-Test Post-Test 

22. Alfin Firdaus 65 85 

23. Mohammad Hamdan Rizky 70 95 
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Jumlah 68,26 90,86 

 

Tabel di atas, dapat dilihat dengan mencari rata-rata hasil pre-test 

dan post-test dengan rumus: 

Mean = 
  

 
 

Keteangan: 

Mean :rata-rata 

∑x  :jumlah nilai pre-test dan post-test 

N  :jumlah sampel 

Berdasarkan perhitungan rata-rata dengan menggunakan rumus 

diatas menunjukkan bahwa nilai rata-rata pre-test adalah 68,26 dan nilai 

rata-rata post-test adalah 90,86. 

Rata-rata nilai siswa tersebut dapat dilihat berdasarkan jumlah 

rata-rata atau mean post-test yaitu 90,86 lebih besar dibandingkan dengan 

nilai pre-test yang cenderung lebih kecil yaitu 68,26 menunjukkan bahwa 

terdapat pemahaman yang signifikan sebanyak 22,6. Siswa mengalami 

peningkatan nilai/hasil belajar setelah menggunakan buku praktikum. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa buku praktikum IPA mampu secara 

efektif meningkatkan pemahaman pada belajar IPA siswa kelas V. 

Data nilai pre-test dan post-test tersebut selanjutnya dianalisis 

melalui uji-t dua sampel (paide Sampel T-Tes). Teknik analisis ini 

digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh terhadap perlakuan 
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yang diberikan kepada kelompok objek penelitian. Indikator ada tidaknya 

pengaruh dari penelitian ini yaitu apabila terjadi perbedaan antara hasil 

belajar siswa yang dilakukan sebelum dan setelah menggunakan buku 

praktikum IPA yang dikembangkan.  

Berdasarkan data yang ada, maka akan dilakukan perhitungan 

terkait dengan buku praktikum yang dikembangkan apakah dapat 

meningkatkan hasil belajar ataukah tidak. Berikut langkah-langkah 

perhitungan menggunakan rumus uji-t: 

Langkah 1: membuat H1 dan H0 dalam bentuk kalimat 

H1: Terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara sebelum dan sesudah 

menggunakan buku praktikum IPA materi gaya magnet. 

H0: Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara sebelum dan sesudah 

menggunakan buku praktikum IPA materi gaya magnet. 

Langkah 2: mencari Thitung  dengan rumus sebagai berikut: 

t = 
 

   

 ( − )

 

Langkah 3: menentukan kriteria uji-t. 

a. Jika thitung lebih kecil daripada ttabel maka nonsignifikan artinya H0 

diterima dan H1 ditolak. 

b. Jika thitung lebih besar daripada ttabel maka signifikan artinya H0 ditolak 

dan H1 diterima. 



99 
 

 
 

Langkah 4: menentukan hasil statistik pada pre-test dan post-

test dengan rumus uji-t. 

Tabel 4.18 Hasil Penilaian Uji Coba Lapangan Pre-test dan Post-test 

dengan  Rumus uji-t. 

No. Nama Siswa 
Nilai 

(X2-X1) d
2 

Pre-Test Post-Test 

1. Mery Marsela 45 80 35 1225 

2. Aldea Dwi Nurandini 65 85 20 400 

3. Ananda Putri Agustina 80 85 5 25 

4. Beny Yulianto Ardhina 70 95 25 625 

5. Bimo Saputra Sulaiman 65 90 25 625 

6. Devan Tri Cahyanto 70 95 25 625 

7. Dinda Eka Noviyanti 55 90 35 1225 

8. Evita Mery Anggraeni 65 85 20 400 

9. Farida Nur Hidayah 50 85 35 1225 

10. Gefira Adila Hikma R.A 80 100 20 400 

11. Lailatul Falisa Zudiah 45 85 40 1600 

12. Muhammad Lumbanul H 70 95 25 625 

13. Muhammad Rizki Ryansyah 80 100 20 400 

14. Nella Puspita Wahyu Ningtyas 75 95 20 400 

15. Nur Anisa 80 100 20 400 

16. Rio Bagus Laksono 70 85 15 225 

17. Safril Hasbi Fahreza 75 100 25 625 

18. Salsabila Azzakiyah 70 85 15 225 

19. Serli Oktafia 80 100 20 400 

No. Nama Siswa 
Nilai 

(X2-X1) d
2 

Pre-Test Post-Test 

20. Ongko Wijoyo Budi Prakoso 70 85 15 225 

21. Muhammad Dimas Bimantoro 75 90 15 225 

22. Alfin Firdaus 65 85 20 400 

23. Mohammad Hamdan Rizky 70 95 25 625 

jumlah 68,26 90,86 520 13150 

Berikut adalah hasil pre-test dan post-test dengan rumus uji-t: 

t = 
 

 
  

 ( − )
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= 
     

 
     

  (  − )

                       
   

  
   

= 
     

 
     

   

           

= 
     

√     
   keterangan:     

= 
     

√     
   t : uji-T 

    D:Different (X2 – X1) 

= 
     

    
   d

2
: Variansi 

    N: jumlah Sampel 

=5,534     

 

Langkah 5: membandingkan t hitung dan ttabel 

T hitung   = 5,534 

T tabel  =1, 717 

Langkah 6: kesimpulan 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa  thitung = 5, 534 dan ttabel  = 

1, 717. kesimpulannya maka H0 ditolak dan H1 diterima, jadi terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil pemahaman sebelum dan setelah 

pemakaian buku praktikum IPA materi gaya magnet. Pada tabel 4.18. dari 

rata-rata hasil pre-test dapat diketahui bahwa X1 = 68, 26 dan post-test 

dapat diketahui bahwa X2 = 90,86, maka menunjukkan hasil post-test 

mengalami peningkatan sebesar 22,6. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang pembahasan. Pembahasan dalam 

pengembangan ini dibagi menjadi tiga pokok pikiran yang meliputi: (a) analisis 

pengembangan buku praktikum, (b) validitas buku praktikum, (c) analisis tingkat 

keefektifan buku praktikum. 

A. Analisis Pengembangan Buku Praktikum 

Produk pengembangan yang dihasilkan adalah buku praktikum 

materi gaya magnet sebagai buku pegangan siswa dan guru kelas V SDN 

Windurejo 2 Mojokerto. 

1. Hasil Pengembangan Buku Praktikum 

Wujud akhir dari produk pengembangan bahan ajar adalah buku 

praktikum materi gaya magnet kelas V SD/MI semester 2. Kehadiran 

produk pengembangan buku praktikum ini bertujuan untuk memenuhi 

ketersediaan bahan ajar yang dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

hasil belajar siswa. Buku praktikum ini di dalamnya berisi tentang 

berbagai macam kegiatan yang mengharuskan siswa terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Pengembangan bahan ajar berupa buku praktikum ini 

berdasarkan pada kenyataan bahwa belum tersedianya buku khusus 

praktikum yang mendukung pembelajaran terutama pada materi gaya
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 magnet. Hasil  pengembangan ini dimaksudkan untuk dapat memnuhi 

teredianya buku praktikum yang dapat meningkatkan pemahaman konsep 

dan hasil pembelajaran di SD dalam mencapai hasil pendidikan yang 

ditetapkan dalam kurikulum. 

Prosedur pengembangan buku praktikum ditempuh melalui 

beberapa tahap yaitu: 

a. Tahap pra pengembangan dengan melakukan penilaian kebutuhan dan 

analisis kurikulum. 

b. Tahap pengembangan dengan melakukan penyusunan buku 

praktikum. 

c. Tahap uji produk dengan melakukan validasi para ahli dan guri bidang 

studi. 

d. Tahap revisi produk untuk menyempurnakan buku praktikum. Apabila 

buku praktikum sudah dikatakan valid maka peneliti tidak perlu 

melakukan revisi dan produk siap untuk diimplementasikan pada 

siswa. 

Setelah memenuhi prosedur pengembangan buku praktikum 

tersebut, dihasilkan bahan ajar berupa buku praktikum materi gaya magnet 

yang valid atau layak untuk digunakan. Praktikum yang disajikan meliputi 

tujuan kegiatan, dasar teori, alat dan bahan, langkah kegiatan, dan tugas 

lanjutan yang merupakan hasil dari praktikum kegiatan siswa. 
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Peneliti memilih menggunakan langkah-langkah praktikum agar 

siswa mampu belajar dan menemukan pengalaman belajarnya secara 

mandiri dan berkelompok sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan 

Kependidikan (KTSP). Setelah menemukan pengalaman belajarnya secara 

mandiri maupun kelompok, tidak semua siswa mampu memahami dengan 

baik materi yang dipraktikkan sehingga peneliti melengkapi materi dengan 

dasar teori.  

Setelah siswa memahami konsep, peneliti memberikan soal-soal 

evaluasi. Soal-soal evaluasi diberikan pada setiap praktikum yang 

disesuaikan dengan judul praktikum dan dasar teori. Buku praktikum ini 

dilengkapi dengan gambar-gambar yang sesuai dengan topik judul 

praktikum sehingga gambar tersebut juga akan membantu mempermudah 

siswa memahami materi yang disampaikan. 

Bahan ajar berupa buku praktikum ini dimaksudkan untuk 

membantu siswa memahami materi yang disampaikan oleh guru. Selain 

itu juga siswa dapat melakukan praktikum secara mandiri di rumah, 

karena buku sudah dilengkapi dengan konsep materi yang sudah ada 

sehingga siswa tidak salah dalam memahami materi yang ada. Hasil 

pengembangan tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran 

alternatif khusus pada kegiatan praktikum. 
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2. Validasi Ahli Terhadap Buku Praktikum Materi gaya Magnet 

Hasil validasi dari beberapa subjek telah dikonservasikan pada 

skala persentase berdasarkan pada tingkat kevaliditasan serta pedoman 

untuk merevisi buku paktikum yang dikembangkan dengan tingkat 

pencapaian sebagai berikut: 

Tabel 5.1 Kualifikasi Tingkat Kelayakan Berdasarkan Persentase 

Persentase (%) Kualifikasi Kriteria Kelayakan 

84% < skor ≤ 100% Sangat Valid 
Sangat layak, tidak 

revisi 

68% < skor ≤ 84% Valid Layak, tidak revisi 

52% < skor ≤ 68% Cukup Valid 
Cukup layak, perlu 

revisi 

36% < skor ≤ 52% Kurang Valid Kurang layak, revisi 

20% < skor ≤ 36% Sangat Tidak Valid Tidak layak, revisi total 

 

Berdasarkan tabel di atas, penialaian dikatakan layak jika 

memenuhi syarat pencapaian mulai 67-100 dari seluruh unsur yang 

terdapat pada angket penilaian ahli materi, ahli desain, ahli pembelajaran 

bidang studi, dan siswa. Penilaian harus memenuhi kriteria valid atau 

layak digunakan. Jika dalam kriteria tidak valid maka dilakukan revisi 

sampai mencapai kriteria menarik atau layak.    

a. Analisis Hasil Validasi Ahli Materi IPA 

Bedasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner 

angket penilaian produk, adalah sebagai berikut: 
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1) Skor 5 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat 

sistematis, sangat memberikan pemahaman konsep, sangat 

mengukur hasil belajar. 

2) Skor 4 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memberikan 

pemahaman konsep, mengukur hasil belajar. 

3) Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup 

sistematis, cukup memberikan pemahaman konsep, cukup mengukur 

hasil belajar. 

4) Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang 

sistematis, kurang memberikan pemahaman konsep, kurang 

mengukur hasil belajar. 

5) Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis, 

tidak memberikan pemahaman konsep, tidak mengukur hasil belajar. 

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli materi terhadap 

buku praktikum IPA materi gaya magnet adalah sebagai berikut: 

1) Rumusan topik pada pengembangan buku praktikum jelas, 

spesifik, dan operasional. 

2) Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku 

praktikum sesuai. 

3) Relevansi fokus pembelajaran dengan indikator pada 

pengembangan buku praktikum sangat relevan. 
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4) Kesesuaian indikator pada buku praktikum disajikan dengan 

rumusan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar sangat sesuai.  

5) Kesesuaian isi percobaan dalam buku praktikum dengan KTSP 

sangat sesuai. 

6) Kesesuaian uraian isi pembelajaran dalam buku praktikum sangat 

sistematis. 

7) Ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku oraktikum 

sesuai. 

8) Materi yang disajikan melalui buku praktikum dapat memberikan 

pemahaman konsep. 

9)  Kemudahan bahasa yang digunakan dalam buku praktikum sesuai 

dengan tingkat pemahaman siswa. 

10) Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur 

hasil belajar siswa. 

Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Ibu Wiwis 

Sasmitaninghidayah, S.Pd, M.Si sebagai ahli isi materi, dapat dihitung 

menggunakan presentase tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut: 

P = 
  

   
 × 100% 

P = 
  

  
 × 100% 

= 88 % 
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Berdasarkan hasil yang ditulis di atas, diperoleh persentase 

sebesar 88% berada pada kualifikasi sangat valid sehingga 

pengembangan buku praktikum dapat digunakan dengan revisi kecil. 

Keterangan tersebut menunjukkan bahwasannya buku praktikum IPA 

mareti gaya magnet layak digunakan sesuai validasi ahli isi materi.   

b. Analisis Hasil Validasi Ahli Desain Buku Praktikum 

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner 

angket penilaian produk adalah sebagai berikut: 

1) Skor 5 sangat baik 

2) Skor 4 baik 

3) Skor 3 cukup baik 

4) Skor 2 kurang baik 

5) Skor 1 sangat tidak baik 

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli desain: 

1) Media cover sangat sesuai dengan isi materi. 

2) Jenis huruf yang digunakan sangat sesuai dengan siswa SD/MI kelas 

V. 

3) Ukuran huruf yang digunakan sangat sesuai dengan siswa SD/MI 

kelas V. 

4) Gambar pada buku sesuai dengan materi sangat baik. 

5) Gambar yang digunakan sangat menarik minat siswa. 

6) Tata letak gambar pada buku menarik. 
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7) Gambar pada buku sangat dekat dengan kehidupan siswa. 

8) Ukuran gambar pada buku tepat. 

9) Warna pada buku sangat konsisten. 

10) Layout pada buku sangat menarik. 

Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Bapak Bayu Tara 

Wijaya, M.Si, sebagai ahli desain bahan ajar, dapat dihitung 

menggunakan persentase tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut: 

P = 
  

   
 × 100% 

P = 
  

  
 × 100% 

= 94% 

Berdasarkan hasil yang tertulis diatas, diperoleh persentase 

sebesar 94% yang berada pada kualifikasi sangat valid sehingga bahan 

ajar tidak perlu direvisi. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasannya 

pengembangan buku praktikum IPA materi gaya magnet layak 

digunakan sesuai validasi ahli desain bahan ajar. 

c. Analisis Hasil Validasi Ahli Bidang Studi IPA Kelas V 

Berdasarkan konversi skala yang ditetapkan dalam kuisioner 

angket penilaian produk adalah sebagai berikut: 
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1) Skor 5 untuk sangat jelas, sangat sesuai, sangat relevan, sangat 

sistematis, sangat memberikan pemahaman konsep, sangat 

mengukur hasil belajar. 

2) Skor 4 untuk jelas, sesuai, relevan, sistematis, memberikan 

pemahaman konsep, mengukur hasil belajar. 

3) Skor 3 untuk cukup jelas, cukup sesuai, cukup relevan, cukup 

sistematis, cukup memberikan pemahaman konsep, cukup mengukur 

hasil belajar. 

4) Skor 2 untuk kurang jelas, kurang sesuai, kurang relevan, kurang 

sistematis, kurang memberikan pemahaman konsep, kurang 

mengukur hasil belajar. 

5) Skor 1 untuk tidak jelas, tidak sesuai, tidak relevan, tidak sistematis, 

tidak memberikan pemahaman konsep, tidak mengukur hasil belajar. 

Berikut adalah paparan data hasil validasi ahli pembelajaran 

IPA terhadap pengembangan buku praktikum IPA materi gaya magnet 

adalah sebagai berikut: 

1) Rumusan topik pada pengembangan buku praktikum jelas, spesifik, 

dan operasional. 

2) Kesesuaian materi yang disajikan pada pengembangan buku 

praktikum sesuai. 

3) Relevansi fokus pembelajaran dengan indikator pada pengembangan 

buku praktikum sangat relevan. 
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4) Kesesuaian indikator pada buku praktikum disajikan dengan 

rumusan Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar sangat sesuai.  

5) Kesesuaian isi percobaan dalam buku praktikum dengan KTSP 

sangat sesuai. 

6) Kesesuaian uraian isi pembelajaran dalam buku praktikum sangat 

sistematis. 

7) Ruang lingkup materi yang disajikan dalam buku oraktikum sesuai. 

8) Materi yang disajikan melalui buku praktikum dapat memberikan 

pemahaman konsep. 

9)  Kemudahan bahasa yang digunakan dalam buku praktikum sesuai 

dengan tingkat pemahaman siswa. 

10) Ketepatan instrumen evaluasi yang digunakan dapat mengukur hasil 

belajar siswa. 

Data dari angket tanggapan yang diisi oleh Ibu Siti Musalmah, 

S. Pd, sebagai ahli pembelajaran IPA, dapat dihitung menggunnakan 

persentase tingkat kevalidan bahan ajar sebagai berikut: 

P = 
  

   
 × 100% 

P = 
  

  
 × 100% 

= 90% 
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Berdasarkan hasil yang tertulis di atas, diperoleh persentase 

sebesar 90 % yang berada pada kualifikasi sangat valid sehingga bahan 

ajar tidak perlu direvisi. Keterangan tersebut menunjukkan bahwasanya 

buku praktikum IPA materi gaya magnet layak digunakan sesuai dengan 

validasi ahli pembelajaran guru bidang studi IPA kelas V. 

B. Analisis Respon Siswa Terhadap Buku Praktikum 

Hasil penilaian uji coba lapangan pada setiap komponen dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut: 

1. Buku praktikum ini dapat memudahkan siswa dalam belajar, dari 

pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 96%. Hal ini 

menunjukkan bahwa buku praktikum memudahkan siswa dalam belajar. 

Dapat dilihat dari pendapat beberapa siswa bahwa buku praktikum 

tersebut tidak menyulitkan saat dipelajari dan mudah untuk 

memahaminya, sesuai dengan karakter siswa sekolah dasar bahwa siswa 

tidak suka dengan hal yang sulit. Materi gaya magnet dalam buku 

praktikum ini sangatlah mudah dipahami sehingga membuat siswa tertarik 

untuk menggunakannya. 

2. Penggunaan buku praktikum memberi semangat siswa dalam belajar, dari 

pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 98%. Hal ini 

dapat dibuktikan bahwa siswa sangat antusias pada saat menggunakan 

buku praktikum. Beberapa siswa mengatakan bahwa mereka belum pernh 
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melakukan perocobaan pada saat proses pembelajaran dan mereka sangat 

senang saat melakukan percobaan. 

3. Kemudahan memahami materi pelajaran dalam buku praktikum, dari 

pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 97%. Hal ini 

menunjukkan bahwa buku praktikum sesuai dengan kemampuan siswa. 

Kemudahan yang didapat siswa dalam memahami gaya magnet dengan  

menggunakan buku praktikum ini karena materi yang disajikan sesuai 

dengan tingkat kemampuan siswa kelas V SD/MI, siswa dilibatkan 

langsung dalam proses pembelajaran, diajak melakukan percobaan. 

4. Kemudahan dalam memahami soal-soal pada buku praktikum, dari 

pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 96%. 

Ditunjukkan dari perolehan angket kemudahan memahami soal-soal yang 

terdapat pada buku praktikum. Soal-soal yang mudah dikerjakan akan 

membuat siswa tertarik untuk mengerjakannya. 

5. Ketepatan jenis huruf dan ukuran huruf dalam buku praktikum, dari 

pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa jenis dan ukuran huruf sangat tepat, mudah dibaca 

oleh siswa. Jenis huruf yang digunakan pada buku praktikum ini sesuai 

dengan buku ynag dipelajari oleh siswa. 

6. Kesulitan kata-kata yang ada dalam buku praktikum, dari pernyataan 

tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada saat mempelajari buku praktikum siswa tidak 
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menemui kata-kata sulit. Kata-kata yang digunakan dalam bahan ajar ini 

jauh dari kata yang sulit untuk dipahami karena dalam proses 

pembelajaran siswa sangat cermat dan antusias saat membaca bahan ajar 

dan tidak menemukan kata-kata yang sulit saat proses pembelajaran 

7. Kemudahan petunjuk yang terdapat dalam buku praktikum, dari 

pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 96%. Hal ini 

menunjukkan bahwa petunjuk kegiatan yang terdapat buku praktikum 

tidak membingungkan siswa, karena petunjuk atau pedoman kegiatan 

yang disampaikan dalam buku didesain dengan semenarik mungkin dan 

jelas yang terdapat anak panah untuk menunjukkan maksud dari tulisan 

sehingga memudahkan siswa untuk bekerja secara berkelompok untuk 

menemukan pengalaman belajarnya. 

8. Kemudahan bahasa yang digunakan dalam buku praktikum, dari 

pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan persentase 100%. Hal ini 

menunjukkan bahwa bahasa yang digunakan dalam buku praktikum ini 

mudah dipahami oleh siswa. 

9. Kemudahan membaca soal-soal latihan, dari pernyataan tersebut diperoleh 

penilaian dengan persentase 100%. Hal ini menunjukkan bahwa soal-soal 

yang ada di buku praktikum sesuai dengan pembahasan. Penggunaan 

bahasa dalam bahan ajar ini sangat sederhana dan tidak menggunakan 

bahasa yang sulit, sehingga membuat siswa lebih mudah memahami isi 

materi yang disampaikan. 
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10. Penggunaan buku praktikum membantu untuk bekerjasama dengan teman 

dan lingkungan, dari pernyataan tersebut diperoleh penilaian dengan 

persentase 90%. Hal ini menunjukkan bahwa saat dalam penggunaan buku 

praktikum mudah bekerjasama dengan teman dan lingkungan. Buku 

praktikum ini mendapatkan tingkat kemenarikan yang sangat tinggi untuk 

membantu siswa bekerjasama karena di dalam bahan ajar ini terdapat 

aktivitas yang mengharuskan untuk mendiskusikan dengan teman satu 

kelompok hal ini yang membuat siswa lebih aktif untuk menyalurkan 

idenya dengan teman-temannya. 

 Berdasarkan penilaian angket uji lapangan diperoleh persentase 

90%. Persentase pencapaian tersebut berada pada kualifikasi sangat menarik. 

Ketepatan pemakaian jenis dan ukuran huruf memudahkan siswa dalam 

membaca materi yang disampaikan. Disamping itu juga penggunaan bahasa 

yang sederhana dan tidak menggunakan kata-kata yang sulit, membuat siswa 

lebih mudah memahami isi dalam buku praktikum tersebut. Langkah-langkah 

kegiatan yang disampaikan dalam buku praktikum memudahkan siswa untuk 

bekerja secara mandiri dan kelompok untuk menemukan pengalaman 

belajarnya. 

Soal-soal yang disampaikan sesuai dengan materi dan berhubungan 

dengan lingkungan sekitar siswa, sehingga siswa akan lebih mudah untuk 

memahami maksud dari soal-soal yang disampaikan. Sebelum menggunakan 

buku, siswa dapat membaca terlebih dahulu petunjuk penggunaan buku, 
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sehingga siswa dapat menggunakan isi buku praktikum materi gaya magnet 

dengan mudah. Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa buku praktikum 

mudah untuk digunakan dan dapat memberikan pemahaman konsep kepada 

siswa, selain itu kemenarikan warna pada buku praktikum juga dapat 

merespon siswa agar termotivasi untuk belajar.   

C. Analisis Uji Peningkatan Pemahaman Konsep dan Hasil Belajar Buku 

Praktikum Materi Gaya Magnet 

Pada peningkatan pemahaman konsep dan hasil belajar dilihat dari 

peningkatan hasil nilai siswa dari pre-test dan post-test. Analisis nilai 

dilakukan pada tiap butir soal. Membedakan soal antara pemahaman konsep 

dan hasil belajar. Soal pemahaman konsep didapatkan dari konsep-konsep 

yang ada dalam buku paktikum, sedangkan soal peningkatan hasil belajar 

didapatkan dari SK dan KD serta indikator yang telah dikembangkan. Berikut 

penyebaran butir soal pemahaman konsep dan hasil belajar. 

Tabel 5.2 Analisis Butir Soal 

Nomor Soal 
Soal Pilihan Ganda Soal Uraian 

Pre-test Post-test Pre-test Post-test 

Pemahaman Konsep 9, 10 5, 9, 10 1, 3 1, 3, 5 

Hasil Belajar 
1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8 

1, 2, 3, 4, 

6, 7, 8 
2, 4, 5 2, 4 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.17 yaitu hasil pre-test dan post-test 

menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-test adalah 68,26 dan nilai rata-rata 



116 
 

 
 

post-test adalah 90,86 yang dapat dilihat berdasarkan jumlah rata-rata post-

test, menunjukkan bahwa terdapat pemahaman yang signifikan sebanyak 22,6. 

Sekaligus diperkuat dai analisis t-test yang menunjukan thitung = 5,534 lebih 

besar dari pada ttabel = 1,717. kesimpulannya maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

jadi terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pemahaman sebelum dan 

setelah pemakaian buku praktikum IPA materi gaya magnet. Dapat dikatakan 

bahwa buku praktikum IPA mampu dan secara efektif meningkatkan 

pemahaman konsep dan hasil belajar pada pelajaran IPA siswa kelas V SDN 

Windurejo 2. 
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D. Analisis Uji Beda pada Soal Pre-test dan Post-test 

1. Analisis Butir Soal Pre-test  

Tabel 5.3 

Analisis Butir Soal Hasil Pre-test 

Nama Kel 
Nomor Soal 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

GefiraAdila Hikma R 
K

el
o
m

p
o
k

 A
ta

s 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

Aldea Dwi Nurandini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Ananda Putri Agustina 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

Lailatul Falisa Zudiah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Nur Anisa 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 8 

Safril Hasbi Fahreza 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

Dinda Eka Noviyanti 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

Alfin Firdaus 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

M Hamdan Rizky 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Devan Tri Cahyanto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

M Dimas Bimantoro 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Jumlah benar kelas atas 11 11 11 8 11 11 9 11 11 8  

Rumus menghitung daya beda, dapat menggunakan rumus: 

D = 
       

   
  atau D = 

       

   
   

Nama Kel 
Nomor Soal 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Nella Puspita Wahyu N 

K
el

o
m

p
o
k

 B
a
w

a
h

 

1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 6 

Beny Yulianto Ardhina 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 6 

Bimo Saputra Sulaiman 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 6 

Evita Mery Anggraeni 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 5 

Farida Nur Hidayah 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7 

Mery Marsela 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 5 

M. Lumbunatul H 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 5 

M. Rizki Ryansyah 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 

Rio Bagus Santoso 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 6 

Salsabila Azzakiyah 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 

Ongko Wijoyo Budi P 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 

Jumlah benar kelas bawah 9 9 4 5 4 8 6 10 5 5  
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Keterangan: 

D = Daya Beda 

Jka = jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

Jkb = jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

nKb = jumlah kelompok bawah 

1. Soal nomor 1 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,18 

Jadi, soal nomor 1 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,18 

2. Soal nomor 2 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,18 

Jadi, soal nomor 2 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,18 

3. Soal nomor 3 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,63  

Jadi, soal nomor 3 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,63 

4. Soal nomor 4 

D = 
       

   
 

D = 
   

  
 

D = 0,27 

Jadi, soal nomor 4 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,27 
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5. Soal nomor 5 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,63 

Jadi, soal nomor 5 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,63 

6. Soal nomor 6 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,27 

Jadi, soal nomor 6 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,27 

7. Soal nomor 7 

D = 
       

   
 

D = 
   

  
 

D = 0,27 

Jadi, soal nomor 7 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,27 

8. Soal nomor 8 

D = 
       

   
 

D = 
     

  
 

D = 0,09 

Jadi, soal nomor 8 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,09 

9. Soal nomor 9 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,54 

Jadi, soal nomor 9 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,54 
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10. Soal nomor 10 

D = 
       

   
 

D = 
   

  
 

D = 0,27 

Jadi, soal nomor 10 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 

0,27 

Tabel 5.4 

Klasifikasi Nilai Daya Beda 

Nilai Daya Beda Keterangan 

0,00-0,20 Jelek 

0,20-0,40 Cukup 

0,40-0,70 Baik 

0,70-1,00 Baik Sekali 

 

Nomor 

Soal 

Hasil 

Perhitungan 
Keterangan 

Nomor 

Soal 

Hasil 

Perhitungan 
Keterangan 

1 0,18 Jelek  6 0,27 Cukup  

2 0,18 Jelek  7 0,27 Cukup  

3 0,63 Baik  8 0,09 Jelek  

4 0,27 Cukup  9 0,54 Baik  

5 0,63 Baik  10 0,27 Cukup  
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2. Analisis Butir Soal Post-test  

Tabel 5.5 

Analisis Butir Soal Hasil Post-test 

Nama Kel 
Nomor Soal 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

GefiraAdila Hikma R 

K
el

o
m

p
o
k

 A
ta

s 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 

Aldea Dwi Nurandini 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Ananda Putri Agustina 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

Lailatul Falisa Zudiah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Nur Anisa 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

Safril Hasbi Fahreza 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Dinda Eka Noviyanti 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 9 

Alfin Firdaus 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 

M Hamdan Rizky 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Devan Tri Cahyanto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

M Dimas Bimantoro 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 

Jumlah benar kelas atas 11 11 11 9 11 11 9 11 11 10  

Rumus menghitung daya beda, dapat menggunakan rumus: 

D = 
       

   
  atau D = 

       

   
   

Nama Kel 
Nomor Soal 

Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Nella Puspita Wahyu N 

K
el

o
m

p
o
k

 B
a
w

a
h

 

1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 6 

Beny Yulianto Ardhina 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 7 

Bimo Saputra Sulaiman 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 5 

Evita Mery Anggraeni 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 3 

Farida Nur Hidayah 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 7 

Mery Marsela 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 4 

M. Lumbunatul H 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 4 

M. Rizki Ryansyah 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 7 

Rio Bagus Santoso 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 7 

Salsabila Azzakiyah 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 7 

Ongko Wijoyo Budi P 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 4 

Jumlah benar kelas bawah 8 7 4 5 4 8 6 8 5 5  
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Keterangan: 

D = Daya Beda 

Jka = jumlah kelompok atas yang menjawab benar 

Jkb = jumlah kelompok bawah yang menjawab benar 

nKb = jumlah kelompok bawah 

1. Soal nomor 1 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,27 

Jadi, soal nomor 1 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,27 

2. Soal nomor 2 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,36 

Jadi, soal nomor 2 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,36 

3. Soal nomor 3 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,63  

Jadi, soal nomor 3 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,63 

4. Soal nomor 4 

D = 
       

   
 

D = 
   

  
 

D = 0,36 

Jadi, soal nomor 4 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,36 
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5. Soal nomor 5 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,63 

Jadi, soal nomor 5 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,63 

6. Soal nomor 6 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,27 

Jadi, soal nomor 6 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,27 

7. Soal nomor 7 

D = 
       

   
 

D = 
   

  
 

D = 0,27 

Jadi, soal nomor 7 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,27 

8. Soal nomor 8 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,27 

Jadi, soal nomor 8 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 027 

9. Soal nomor 9 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,54 

Jadi, soal nomor 9 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 0,54 
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10. Soal nomor 10 

D = 
       

   
 

D = 
    

  
 

D = 0,45 

Jadi, soal nomor 10 memiliki indeks deskriminasi (daya beda) sebesar 

0,45 

Tabel 5.6 

Klasifikasi Nilai Daya Beda 

Nilai Daya Beda Keterangan 

0,00-0,20 Jelek 

0,20-0,40 Cukup 

0,40-0,70 Baik 

0,70-1,00 Baik Sekali 

 

Nomor 

Soal 

Hasil 

Perhitungan 
Keterangan 

Nomor 

Soal 

Hasil 

Perhitungan 
Keterangan 

1 0,27 Cukup  6 0,27 Cukup  

2 0,36 Cukup  7 0,27 Cukup  

3 0,63 Baik  8 0,27 Cukup  

4 0,36 Cukup  9 0,54 Baik  

5 0,63 Baik  10 0,45 Baik  
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BAB VI 

PENUTUP 

Bab ini akan menjelaskan dua pokok pikiran dari hasil penelitian, yaitu (a) 

kesimpulan dari hasil pengembangan, (b) saran-saran terkait dengan pengembangan 

buku praktikum. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan proses pengembangan dan hasil uji coba terakhir 

terhadap bahan ajar berupa buku praktikum IPA materi gaya magnet kelas V 

SDN Windurejo 2 Mojokerto ini dapat dipaparkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan buku praktikum materi gaya gaya magnet ini telah divalidasi 

oleh ahli materi, ahli desain, dan ahli pembelajaran IPA kelas V dan telah 

diuji cobakan di kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto. Hasil uji coba 

pengembangan bahan ajar berupa buku praktikum memiliki tingkat kevalidan 

yang sangat tinggi. Buku praktikum ini berisi tentang tujuan percobaan, dasar 

teori, alat dan bahan, langkah  kegiatan, dan soal lanjutan yang mendukung 

praktikum tersebut. Buku praktikum dikembangkan sesuai dengan komponen 

bahan ajar yang baik sesuai dengan kurikuum tingkat satuan pendidikan, 

sesuai karakter siswa, bahasa yang digunakan dalam bahan ajar sangat mudah 

dipahami oleh siswa sehingga lebih mudah  memahami materi yang disajikan. 

Pemilihan warna juga disesuaikan dan tidak terlalu menyala, penyajian materi 

dilengkapi dengan gambar yang sesuai, ukuran dan jenis huruf yang 
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digunakan yaitu huruf yang biasa digunakan dalam buku cerita anak dan buku 

tematik sehingga siswa tidak bosan menggunakan bahan ajar tersebut dan 

membuat siswa bersemangat saat mengikuti proses pembelajaran. 

2. Hasil uji coba lapangan guna mengetahui respon siswa dilakukan pada siswa 

kelas V SDN Widurejo 2 Mojokerto yang berjumlah 23 siswa. Berdasarkan 

perhitungan respon siswa memperoleh persentase sebesar 90%. Hal ini 

menunjukkan bahwa respon siswa terhadap buku praktikum relatif baik. 

Dapat dibuktikan bahwa buku praktikum memiliki bahasa yang mudah 

dipahami oleh siswa, percobaan-percobaan yang melibatkan siswa berperan 

aktif, soal evaluasi setelah praktikum yang sesuai dengan materi, selain itu 

buku praktikum ini juga didukung dengan kesesuaian warna, kesesuaian 

gambar, kesesuaian ukuran tulisan, dan kesesuaian jenis huruf, dan desain 

cover menarik sehingga mampu membuat siswa antusias dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

3. Buku praktikum berpengaruh meningkatkan pemahaman konsep dan hasil 

belajar siswa materi gaya magnet kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto. Hal 

ini diukur dengan menggunakan tes pencapaian pemahaman konsep dan hasil 

belajar sebagai berikut: 

a. Hasil pemahaman konsep dan hasil belajar menggunakan buku 

praktikum ini terdapat perbedaan dan dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan hasil belajar siswa yang diukur menggunakan pre-test dan 

post-test. Hasil analisis dari nilai rata-rata pre-test sebesar 68,26 
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sedangkan hasil analisis nilai post-test sebesar 90,86. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan perolehan hasil pemahaman 

konsep dan hasil belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan 

buku praktikum IPA yaitu sebesar 22,6. Terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa sebelum menggunakan buku praktikm dan setelah 

menggunakan buku praktikum. Hal ini karena buku praktikum 

memiliki bahasa yang mudah dipahami, soal evaluasi sesuai materi, 

selain iti buku praktikum ini didukung dengan kesesuaian warna, 

kesesuaian gambar, kesesuaian ukuran tulisan, kesesuaian jenis huruf, 

desain cover menarik, sehingga mampu membuat siswa antusias untuk 

mengikuti proses pembelajaran. 

b. Berdasarkan pengolahan data hasil perhitungan nilai pre-test dan post-

test dianalisis melalui rumus uji-t diperoleh thitung =5,534 dan ttabel 

=1,717. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari 

pada ttabel maka H1 diterima dan H0 ditolak, maka dapat kesimpulan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman konsep 

dan hasil belajar siswa kelas V SDN Windurejo 2 Mojokerto. Hal ini 

menunjukkan bahwa produk pengembangan buku praktikum dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa materi gaya 

magnet. Buku praktikum ini memiliki desain menarik yang sesuai 

dengan karakteristik siswa SD/MI. Pada kegiatan percobaan didesain 

sesederhana mungkin sehingga memudahkan siswa untuk melakukan 
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percobaan. Konsep-konsep yang ada dikembangkan sesuai dengan 

materi, sehingga siswa dapat membandingkan hasil pemikiran mereka 

dengan konsep, dan pada akhirnya siswa benar-benar memahami 

konsepnya. Kemudian siswa diberikan soal evaluasi untuk megukur 

kemampuan siswa setelah melakukan proses pembelajaran, sehingga 

dengan menggunakan buku praktikum ini pemahaman konsep siswa 

terhadap materi dapat meningkat dengan baik. 

B. Saran  

Saran-saran yang diajukan meliputi saran untuk keperluan 

pemanfaatan produk dan saran pengembangan lanjutan, secara rinci berikut 

penjelasan terkait dengan saran-saran. 

1. Saran untuk Keperluan Pemanfaatan Produk 

Berikut adalah beberapa saran terkait dengan keperluan pemanfaatan 

produk: 

a. Buku praktikum ini disusun sesuai karakteristik siswa, sehingga 

diharapkan siswa dapat menggunakannya secara mandiri. 

b. Buku praktikum IPA materi gaya magnet bukanlah satu-satunya 

sumber belajar siswa, hendaknya guru menyarankan siswa untuk 

membaca sumber lain yang relevan. 

c. Buku praktikum IPA dapat disesuaikan dengan Kurikulum Tingkat 

Satuan Kependidikan (KTSP) kelas V semester 2 pada Kompetensi 

Dasar yaitu memahami hubungan antara gaya, gerak, dan energi 
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melalui pengamatan, serta mendeskripsikan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Saran untuk Deseminasi Produk 

Pengembangan buku praktikum ini tidak melakukan deseminasi 

(penyebaran) produk. Namun, bila dikehendaki untuk proses deseminasi 

beberapa yang perlu ditimbangkan yaitu: 

a. Pengembangan bahan ajar berupa buku praktikum IPA ini disusun 

berdasarkan karakteristik siswa SDN Windurejo 2 Mojokerto. Apabila 

akan diperbanyak, sebaiknya dilakukan revisi sesuai dengan 

karakteristik pengguna lain. 

3. Saran untuk Pengembangan Lanjutan 

Berdasarkan catatan saat uji coba yang telah dilaksanakan, maka 

untuk pengembang lanjutan dan untuk mengoptimalkan pemanfaatan buku 

praktikum, memberikan saran-saran sebagai berikut: 

a. Produk pengembangan ini sudah dilakukan revisi-revisi kecil sesuai 

dengan saran validator dan siswa sebagai pengguna. Namun, untuk 

meningkatkan kualitas buku praktikum ini hendaknya direvisi lebih 

lanjut. 

Buku praktikum ini hanya terbatas pada kumpulan kegiatan siswa materi 

gaya magnet, oleh karena itu perlu dikembangkan lagi untuk materi-materi 

lain dalam mata pelajaran IPA. 
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